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Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya peningkatan 
kemampuan penalaran matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining ditinjau dari keterampilan sosial siswa kelas 
VII di SMPN 34 Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan jenis Quasy Eksperimental Design.Populasi penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas VII SMPN 34 Bandar Lampung. Sampel dalam penelitian ini 
yaitu kelas VII E sebagai kelas eksperimen dengan perlakuan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan kelas 
VII G sebagai kelas kontrol dengan perlakuan pembelajaran konvensional. Teknik 
analisis data menggunakan uji normalitas dengan uji Lilifors dan uji homogenitas 
dengan uji Barlett. Uji hipotesis yaitu menggunakan uji ANAVA dua jalan sel tak 
sama dan uji lanjut menggunakan uji komparasi ganda dengan menggunakan 
metode Scheffe. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari data penelitian 
diperoleh bahwa (1)                             , maka disimpulkan bahwa  
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining lebih efektif digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa; (2)          
                   , maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh tingkat 
keterampilan sosial  tinggi, sedang dan rendah dalam meningkatkan kemampuan 
penalaran matematis siswa; (3)                               , maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining dan Keterampilan Sosial siswa dalam 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan saat ini menuntut banyak pembaharuan 
yang harus dilakukan dalam proses belajar mengajar. Pembaharuan tersebut 
sangat berpengaruh terhadap aktivitas siswa dalam proses belajar. Pada saat ini 
guru belum merencanakan pembelajaran dengan baik. Dalam pembelajaran siswa 
dituntut aktif, kreatif dan mandiri. Belajar adalah proses perubahan tingkah laku 
individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. 
Belajar bukan sekedar menghapal, melainkan suatu proses mental yang terjadi 
dalam diri seseorang.1 Dari pengertian belajar tersebut disimpulkan yakni belajar 
adalah suatu usaha perubahan tingkah laku yang terjadi secara keseluruhan pada 
insan untuk menuju kearah yang lebih baik lagi. Sebagaimana yang terkandung di 
dalam Al-Qur’an Surat Al-Ankabut ayat 43 yang berbunyi: 
                
Artinya: “ Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan 
tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.” (Al 
Ankabut:43) 
Belajar dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun oleh siapa saja tanpa 
mengenal usia. Bahkan dalam agama islam menuntut ilmu itu hukumnya wajib 
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atas setiap muslim Allah SWT memberikan keutamaan dan kemuliaan bagi 
orang-orang yang berilmu sebagaimana firman-Nya yang berbunyi : 
 
                              
 
 
Artinya: “Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 





Ayat diatas menerangkah Allah SWT akan menaikan derajat orang-orang 
beriman dan mempunyai ilmu pengetahuan beberapa derajat. Oleh karena itu, 
ilmu pengetahuan sangatlah penting dan dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari 
dan salah satu contohnya proses belajar disekolah. Ilmu pengetahuan yang sangat 
penting tersebut yakni matematika.Matematika tidak pernah lepas dari 
perhitungan, dalam Al-Qur’an Surat Al-An’am ayat 96 dan Al-Israa’ ayat 12 
berkenaan perputaran bulan dan matahari mampu menunjang manusia dalam 
melakukan perhitungan. 
                           
 
Artinya: “Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, 
dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah 
ketentuan Allah yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui.” (Al-
An‟am:96) 
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                                        
                
 
Artinya: “Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami 
hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar 
kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui 
bilangan tahun-tahun dan perhitungan. dan segala sesuatu telah Kami 
terangkan dengan jelas.” (Al-Israa‟:12) 
 
Pada proses pembelajaran yang terjadi disekolah, siswa dituntut agar aktif, 
kreatif dan mandiri. Untuk membuat siswa menjadi aktif, kreatif dan mandiri 
dibutukan model pembelajaran aktif. Model pembelajaran kooperatif atau 
Cooperative Learning adalah metode aktif yang dapat menimbulkan kerja sama 
antara siswa dalam melakukan aktivitasnya masing-masing. Dengan adanya 
model pembelajaran kooperatif siswa memperoleh kesempatan untuk 
mengembangkan dan menciptakan ide-ide yang dapat mereka pelajari sendiri 
untuk menambah pengetahuan siswa dibandingkan hanya dengan mendengarkan 
penjelasan dari guru. 
Model pembelajaran kooperatif dinyatakan sebagai rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok 
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
3
 Model 
pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
adalah model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE).Model 
pembelajaran SFAE ini adalah model pembelajaran yang menekankan siswa 
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untuk aktif dalam pembelajaran serta pemberian materi yang di lakukan dengan 
mengaitkannya dalam kegiatan sehari-hari siswa sehingga membuat siswa lebih 
semangat untuk belajar. Pengetahuan dasar yang dimiliki siswa dan fenomena 
yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkannya dengan 
konsep yang akan dibahas dapat sangat membantu pembelajaran siswa dikelas.  
Matematika ialah pelajaran yang membutuhkan penalaran dan proses 
pemahaman konsep yang berkesinambungan.
4
 Matematika masih dianggap sulit 
oleh sebagian siswa disekolah.Sehingga siswa tidak dapat memahami materi yang 
disampaikan dengan baik, untuk menuntut siswa agar memiliki kemampuan logis, 
analisis, sistematis, kritis dan kreatif. Untuk mendapatkan kemampuan tersebut 
dibutuhkan kemampuan penalaran matematis. Kemampuan penalaran matematis 
sangat penting dan menjadi pusat perhatian pembelajaran disekolah, karena 
dengan menggunakan penalarannya siswa dapat berpikir dan mengeksplorasi ide-
ide dalam pembelajaran. 
Kemampuan penalaran ialah proses berpikir guna mengadaptasikan 
berbagai informasi yang diperoleh berhungan permasalahan dengan 
memanfaatkan prinsip-prinsip logika dalam memperoleh sebuah kesimpulan 
berupa pengetahuan. Sedangkan penalaran menurut Keraf ialah proses berpikir 
yang berusaha menghubung-hubungkan fakta atau evidensi yang diketahui 
menuju kepada suatu kesimpulan. Terkait penalaran, didalam Al-Qur’an Allah 
SWT memotivasi umat Islam untuk selalu menggunakan akal pikiran dan 
penalaran. Sebagaimana terdapat dalam surah Ali- Imran ayat 190: 
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                        
 
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal.” (Ali „Imran:190) 
 
Model pembelajaran SFAE selain dapat membuat siswa menjadi aktif juga 
dapat digunakan untuk melihat  keterampilan sosial siswa . Keterampilan sosial 
adalah keterampilan berinteraksi dengan orang lain dalam konteks sosial dengan 
cara yang spesifik yang dapat diterima oleh masyarakat. Keterampilan sosial 
melibatkan perilaku menjadikan hubungan sosial berhasil dan memungkinkan 
seseorang bekerja secara efektif dengan orang lain.Komponen keterampilan sosial 
yang termasuk di dalamnya seperti komunikasi, bekerja sama, mendengar efektif 
atau pendengar yang baik dan berpartisipasi aktif dalam kelompok.
5
 
 Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Adam Malik, Vitriani 
dan Muhammad Minan Chusni tentang “Improving Students' Critical-Thinking 
Skills Through Student Facilitator and Explaining Model in Momentum and 
Impulse Topic” menujukkan hasil bahwa “It was concluded that there was an 
increase in students' critical-thinking skills after applying the SFAE type 
cooperative learning model to the material of momentum and impulse. Thus, this 
learning model of type SFAE can be used to improve students' higher-order 
thinking skills.”6 Yang artinya ada peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 
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setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe SFAE pada materi 
momentum dan dorongan. Dengan demikian, model pembelajaran tipe SFAE ini 
dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
siswa.Penelitian yang juga dilakukan oleh Fauzi Indra Witarsa tentang “The effect 
of cooperative learning with student Facilitator and explaining (sfae) model on 
students‟ Willingness to speak up” menunjukkan hasil bahwa “it can be concluded 
that the use of cooperative learning with student facilitator and explaining 
(SFAE) model affected significantly on students‟ willingness to speak up when 
learning social science subject”.7 Yang artinya bahwa penggunaan pembelajaran 
kooperatif dengan model SFAE ini mempengaruhi secara signifikan pada 
kesediaan siswa untuk berbicara saat belajar.Dengan demikian, model 
pembelajaran SFAE ini dapat mendorong kesediaan siswa untuk berbicara saat 
belajar. 
 Hasil penelitian yang juga dilakukan oleh Aprisal dan Agus Maman Abadi 
tentang “Improving students‟ mathematical reasoning and self efficacy through 
Missouri mathematics project and problem solving‟ menunjukkan hasil bahwa 
Missouri mathematics project and problem solving(MMP-PS) efektif ditinjau dari 
kemampuan penalaran matematika dan self-efficacy. Sementara itu, pembelajaran 
Missouri mathematics project (MMP) juga efektif ditinjau kemampuan penalaran 
matematika.Pembelajaran MMP-PS lebih unggul dari pembelajaran MMP ditinjau 
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dari self-efficacy siswa. Jadi, MMP-PS bisa digunakan dalam pembelajaran 
matematika untuk mendukung kemampuan penalaran matematika dan self-
efficacy.
8
 Dengan demikian model pembelajaran Missouri mathematics project 
and problem solving dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Carolina S. Ayal, Yaya S. Kusuma, 
Jozua Sabandar,dan Jarnawi Afgan Dahlan tentang “The Enhancement of 
Mathematical Reasoning Ability of Junior High School Students by Applying 
Mind Mapping Strategy” yang menunjukkan hasil bahwa adanya perbedaan hasil 
belajar kemampuan penalaran matematis siswa di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Sehingga, Mind Mapping Strategy dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.
9
 Penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Luthfia Irmita dan Sri Atun tentang “The Influence of 
Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) Approach on 
Science Literacy and Social Skills” yang menjunjukkan hasil bahwa ada pengaruh 
pendekatan pengaruh pendekatan pendagogis dan konten teknologi terhadap 
literasi sains dan keterampilan sosial.
10
 
Beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian terdahulu  menganalisis 
kemampuan penalaran matematis dengan menggunakan model pembelajaran 
Think Pair Share (TPS) pada penelitian yg dilakukan oleh Okta Maryani 
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menyatakan adanya kemampuan penalaran matematis pada kelompok siswa yang 
menerapkan model pembelajaran TPS lebih baik dibanding dengan kelompok 
yang menerapkan model pembelajaran konvensional. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Maya Yunita menggunakan model pembelajaran Mathemagics  
menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa lebih baik 
menggunakan model pembelajaran Mathemagics dibandingkan dengan 
menggunakan model konvensional. Dikarenakan belum adanya penelitian 
kemampuan penalaran matematis menggunakan model pembelajaran SFAE, maka 
penelitian ini dikatakan penelitian terbaru. 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh R Lestari dan S Linuwih 
tentang “Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe pair checks pemecahan 
masalah untuk meningkatkan social skill siswa” menyatakan adanya pengaruh 
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
pair checks pemecahan masalah dalam meningkatkan social skill siswa. Penelitian 
yang dilakukan oleh Rini Sugiati dengan Agung Santoso tentang ” Perbedaan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 
dan Jigsaw terhadap peningkatan keterampilan sosial pada siswa SMA.” 
Penelitain tersebut menyatakan bahwa tidak ada perbedaan antara keterampilan 
sosial kelas yang menggunakan model kooperatif tipe NHT  dengan keterampilan 
sosial kelas yang menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw. Karena belum ada 
penelitian model pembelajaran SFAE dalam meningkatkan kemampuan penalaran 




Berdasarkan wawancara dengan Ibu Septina Lesturi selaku guru bidang 
studi Matematika di SMP Negeri 34 Bandar lampung pada tanggal 09 September 
2018, Ibu septina Lesturi mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran pada 
dasarya telah menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. 
Dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas masih 
banyak siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran serta mengalami kesulitan 
jika diberikan soal yang berbeda dengan contoh yang diberikan oleh guru dan 
menganggap soal tersebut sulit sehingga membuat siswa malas mengerjakan soal. 
Hal ini terjadi karena siswa takut salah dalam mengerjakan soal menggunakan 
cara penyelesaian yang berbeda dengan yang diberikan oleh guru dan siswa tidak 
berani bertanya kepada guru terkait jawaban yang telah mereka kerjakan.  
Ibu Septina Lesturi juga mengatakan bahwa kemampuan penalaran 
matematis siswa masih rendah, hal tersebut dibuktikan dengan Tabel 1.1 nilai 
hasil Test Kemampuan Penalaran Matematis siswa berikut ini: 
Tabel 1.1 
Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
No. Kelas Nilai (x) Jumlah 
                
1. VII A 26 6 32 
 
 Berdasarkan tabel hasil Tes Kemampuan Penalaran matematis siswa  yang 
dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa siswa kurang dapat menganalisis soal 
dengan baik. Banyak siswa yangmendapatkan  nilai dibawah KKM. Sedangkan 
siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM sangatlah sedikit.Maka jumlah siswa 
yang nilainya berada diatas KKM hanya 18,75%.  KKM yang ditentukan sekolah 
adalah 70. Berdasarkan masalah di atas, dapat peneliti ketahui bahwa kemampuan 
10 
 
penalaran matematis siswa disekolah tersebut terbilang rendah. Model 
pembelajaran yang digunakan mempengaruhi rendahnya kemampuan penalaran 
matematis siswa. 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran, diketahui 
bahwa guru mata pelajaran belum pernah memperhatikan keterampilan sosial 
siswa. Guru mata pelajaran hanya fokus mengajar saja tanpa memeperhatikan 
keterampilan sosial siswa. Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa dengan 
memperhatikan keterampilan sosial siswa sehingga materi pelajaran dikelas dapat 
dengan mudah dipahami. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining Dalam Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
Ditinjau Dari Keterampilan Sosial” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat 
mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Kurang aktifnya siswa dalam kegiatan pembelajaran disekolah. 
2. Model pembelajaran yang digunakan guru masih cenderung monoton dan 
kurang mendukung keaktifan siswa. 




4. Rendahnya Hasil Test kemampuan penalaran matematis siswa karena 
kurangnya kemampuan penalaran siswa dalam memahami materi. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, agar permasalahan yang di kaji dalam 
penelitian ini tidak menyimpang dan terarah dari apa yang menjadi tujuan 
dilakukannya penelitian ini, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti 
sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran SFAE yang dimaksud ialah berdasarkan pada ide bahwa 
siswa harus aktif dan matematika harus dihubungkan pada kegiatan sehari-
hari. 
2. Kemampuan penalaran matematis yang dimaksud ialah fokus perhatian dalam 
pembelajaran matematika, sebab melalui proses penalaran siswa dapat 
menggunakan penalarannya untuk berfikir dan mengeksplorasi ide-ide 
matematika.  
3. Keterampilan sosial siswa yang dimaksud ialah keterampilan berinteraksi 
dengan orang lain dalam konteks sosial dengan cara yang spesifik yang dapat 
diterima oleh masyarakat. Komponen keterampilan sosial yang termasuk di 
dalamnya seperti komunikasi, bekerja sama, mendengar efektif atau 
pendengar yang baik dan berpartisipasi aktif dalam kelompok. 
4. Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk melihat adakah 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah model pembelajaran SFAE lebih efektif dalam meningkatkan 
kemampuan penalaran matematis siswa? 
2. Apakah terdapat pengaruh tingkat keterampilan sosial (tinggi, sedang, redah) 
dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran SFAE dan keterampilan 
sosial dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui model pembelajaran SFAE lebih efektif dalam 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 
2. Untuk mengetahui pengaruh antara tingkat keterampilan sosial dalam 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 
3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran SFAE dan 







F. Manfaat Penelittian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Penelitian ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 
penalaran matematis serta dapat melatih siswa untuk terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran dikelas dengan menggunakan model pembelajaran 
SFAE. 
2. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat menginformasikan kepada guru, khususnya guru mata 
pelajaran matematika tentang model pembelajaran SFAE yang bisa dijadikan 
sebagai alternative model pembelajaran yang bisa digunakan didalam kelas 
untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 
3. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat memberikan masukan tentang model pembelajaran yang 
dapat dilakukan dalam pembelajaran disekolah agar dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan sekolah tersebut. 
 
G.  Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Objek Penelitian 
Objek pada penelitian ini adalah kemampuan penalaran matematis siswa di 




2. Subjek penelitian 
Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 34 Bandar 
Lampung 
3. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP N 34 Bandar Lampung. 
4. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP N 34 Bandar Lampung 





















A. Tinjauan Pustaka 
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator and 
Explaining(SFAE) 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe SFAE 
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 
mengajar.1 Trianto mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah: 
Kerangka konsep-tual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, 
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 
pengajar dalam merencanakan aktivitas pembelajaran.2 Berdasarkan beberapa 
pendapat tentang model pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang dapat dijadikan sebagai pedoman 
bagi para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. 
                                                             
1
Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2014), h. 23 
2Wiwik Kustini, “Melalui Metode Student Facilitator And Explaining (Sfae) 
Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Materi Jaring-Jaring Kubus Dan Balok Kelas IV-B 
Semester II Tahun 2014/2015 Di SD Negeri 2 Surodakan Kecamatan Trenggalek Kabupaten 
Trenggalek.”, Jurnal Pendidikan Profesional, Vol.5 No. 2, Agustus 2016, h. 208 
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Model pembelajaran kooperatif(Cooperative Learning) adalah model 
pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya dilakukan dengan berkelompok 
dan berpusat pada siswa serta siswa diharuskan aktif dan bekerjasama antar 
anggota kelompok.3 Tom V Savage mengemukakan bahwa cooperative learning 
adalah suatu pendekatan yang menekankan kerja sama dalam kelompok. Belajar 
cooperative adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam pembelajaran yang 
memungkinkan siswa bekerja sama untuk memaksimalkan belajar mereka dan 
belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut.4 
Model Pembelajaran SFAE merupakan salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan 
penguasaan materi.5 Model pembelajaran SFAE model pembelajaran yang 
menekankan siswa untuk aktif dalam pembelajaran serta pemberian materi yang 
di lakukan dengan mengaitkannya dalam kegiatan sehari-hari siswa sehingga 
membuat siswa lebih semangat untuk belajar.6 Sedangkan menurut Devira Model 
SFAE merupakan suatu model yang memberi kesempatan untuk siswa atau 
peserta untuk mempresentasikan ide atau pendapat pada rekan peserta lainnya.7 
Model pembelajaran SFAE merupakan rangkaianpemberian materi ajar 
yang di mulai dengan memberi penjelasan dengan terbuka, lalu memberi 
kesempatan kepada siswa supaya dapat menjelaskannya kembali kepada teman-
                                                             
3Santi Widyawati, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFE) terhadap Hasil Belajar ditinjau dari Kecerdasan Linguistik.”, Al-Jabar: Jurnal 
Pendidikan Matematika Vol.7 No. 2 (2016), h. 270 
4




 Ibid, h. 270 
7
 Ibid, h. 208 
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temannya, dan diakhiri penyampaian materi kepada siswa oleh guru mata 
pelajaran tersebut.8 
Pengetahuan dasar sangat dimanfaatkan dalam model pembelajaran SFAE 
yang dimiliki siswa juga kejadian yang kerap ditemui dalam kehidupan sehari-hari 
dan mengaitkannya dengan konsep yang akan dibahas. Menurut Mahmud, Model 
pembelajaran ini akan berjalan sesuai yang diharapkan supaya siswa secara aktif 
ikut serta merancang materi pembelajaran yang akan dipresentasikan, siswa akan 
lebih mengerti dan mampu memahaminya untuk mengungkapkan ide, selain itu 
juga mengajak siswa mandiri dalam mengembangkan potensi untuk 
mengungkapkan gagasan berpendapat. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran SFAE adalah model pembelajaran aktif yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kembali materi yang sedang 
dipelajari kepada teman-temannya. 
 
b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran SFAE 
Adapun langkah-langkah model pembelajaranSFAE menurut Miftahul 
Huda dalam bukunya adalah sebagai berikut: 
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
2) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 
pembelajaran. 
3) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
                                                             
8
 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2014), h. 228 
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4) Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk menjelaskan kembali kepada 
siswa lainnya, misalnya melalui peta konsep atau bagan. Dapat dilakukan 
secara bergiliran maupun acak. 
5) Guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa. 
6) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu. 
7) Penutup.9 
Sedangkan langkah-langkah model pembelajaran SFAE menurut Indah 
Lestariyaitu guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai, menyajikan 
materi, dan memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa 
lainnya baik melalui bagan, peta konsep dan sebagainya, dan guru menyimpulkan 
pendapat dari siswa serta menjelaskan semua materi yang disajikan.10 
Berdasarkan beberapa langkah-langkah model pembelajaran SFAE di atas 
maka dapat disimpulkan langkah-langkah model pembelajaran SFAE dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
2) Guru menyajikan pokok materi pembelajaran. 
3) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
4) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa 
lainnya, misalnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini bisa dilakukan 
secara bergiliran atau acak. 
5) Guru menyimpulkan ideatau pendapat siswa. 
                                                             
9
 Ibid, h. 228 
10
 Indah Lestari, “Pengaruh Model Pembelajaran Student Fcailitator and Explaining 
terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V”, (Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, 
2014), h. 3 
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6) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu. 
7) Penutup. 
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFAE) 
1) Kelebihan 
Beberapa kelebihan model pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 
a) Meningkatkan motivasi siswa agar menjadi yang terbaik dalam 
menjelaskan kembali materi pembelajaran. 
b) Meningkatkan daya serap siswa, karena pembelajaran dilakukan 
dengan demonstrasi. 
c) Membuat materi yang disampaikan lebih jelas dan konkret, dan 
d) Melatih siswa untuk menjadi guru, karena siswa diberi kesempatan 
untuk mengulangi penjelasan guru yang telah didengar. 
e) Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan. 
2) Kekurangan 
Adapun kekurangan model pembelajaran ini adalah: 
a) Siswa pemalu sering kali sulit untuk mendemonstrasikan apa yang 
diperintahkan oleh guru. 
b) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang 
terampil. 
c) Tidak semua siswa berkesempatan yang sama untuk menjelaskan 
kembali kepada teman lainnya karena keterbatasan waktu. 
20 
 
d) Membuat peta konsep atau menerangkan materi ajar secara ringkas 
bukanlah hal yang mudah bagi siswa.11 
 
2. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis  
Kata kemampuan berasal dari kata mampu yang bearti kuasa, sanggup 
melakukan sesuatu atau dapat. Kemudian mendapatkan imbuhan ke-an sehingga 
kata kemampuan berarti kesanggupan melakukan suatu hal. Penalaran berasal dari 
kata nalar yang mempunyai arti pertimbangan tentang baik buruk, kekuatan piker 
atau aktivitas yang memungkinkan seseorang berpikir logis. Penalaran yaitu cara 
menggunakan nalar atau proses mental dalam mengembangkan pikiran dari 
beberapa fakta atau prinsip.12 Sehingga penalaran dapat disimpulkan sebagai suatu 
proses belajar yang menghubungkan bukti, fakta, petunjuk, eviden, atau sesuatu 
yang dianggap bahan bukti, menuju pada suatu kesimpulan. 
Hal ini juga diperkuat oleh pendapat Keraf bahwa penalaran adalah suatu 
proses berpikir yang berusaha menghubunghubungkan fakta-fakta atau evidensi-
evidensi yang diketahui menuju kepada suatu kesimpulan”.13 Sedangkan menurut 
Fajar Shadiq “penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu proses, atau suatu 
aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru 
                                                             
11
 Op.Cit., h. 229 
12
 Maulina Azizah, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 
terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas V MI Al-
Islam Bina Karya Putra Kecamatan Rumbia Kabupaten Lampung Tengah Tahun Ajar 
2016/2017”, (Skripsi Program Sarjana Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung, Lampung, 2017), h. 48 
13Tria Muharom, “Pengaruh pembelajaran dengan model kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) terhadap kemampuan penalaran dan komunikasi matematik siswa 




yang benar berdasar pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah 
dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya” penalaran yakni pola pikir yang 
melingkupi kemampuan berpikir secara logis dan sistematis. Suatu cara untuk 
berpikir agar dapat mengambil kesimpulan yakni kesimpulan yang bersifat umum 
dapat diambil dari hal yang bersifat khusus maupun hal yang bersifat khusus 
menjadi kesimpulan yang bersifat umum.14 Shurten dan Piece mengemukakan 
bahwa penalaran sebagai proses pencapaian kesimpulan logis berdasarkan fakta 
dan sumber yang relavan.15 
Jujun Sumantri berpendapat penalaran merupakan suatu proses berpikir 
untuk menarik kesimpulan yang berupa pengetahuan. Sifat berpikir ini 
berkonsekuensi dari adanya suatu pola berpikir tertentu.16 
Penalaran matematika memiliki peran penting dalam proses berfikir 
seseorang. Penalaran merupakan proses penting pada pengerjaan matematika. 
Kemampuan penalaran matematika adalah kemampuan dalam menarik 
kesimpulan melalui langkah-langkah formal yang didukung oleh argument 
matematika berdasarkan pernyataan yang diketahui benar atau yang telah 
diasumsikan kebenarannya, yang dilihat dari hasil tes siswa dalam mengerjakan 
soal-soal penalaran.17 
                                                             
14Nita Putri Utami, “Kemampuan penalaran matematis siswa Kelas XI IPA SMAN 2 
Painan melalui penerapan pembelajaran think pair square,” Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 
(2014). Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3 No. 1, 2014, h. 7-12 
15Mia Usniati, “Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematika Melalui 
Pendekatan.”, Laporan Penelitian Universitas Serambi Mekkah Banda Aceh, (Jakarta: 
Perpustakaan PDII LIPI, 2007), h. 2 
16
 Didi Haryono, Filsafat matematika, (Bandung:Alfabeta, 2014), h. 174 
17Nurhajati, “Pengaruh Penerapan Pendekatan Konstruktivisme Dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Berbantuan Program Cabri 3D Terhadap Kemampuan Penalaran Dan 
Koneksi Matematis Siswa SMA Di Kota Tasikmalaya,” 2013. (Tugas Akhir Program Magister 
(TAPM) Universitas Terbuka, Jakarta, 2013), h. 17 
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Penalaran dibagi menjadi dua, yaitu penalaran induktif (induksi) dan 
penalaran deduktif (deduksi), sebagai berikut:18 
1) Proses menarik kesimpulan dari hal khusus ke hal yang umum (generalisasi) 
adalah penalaran induktif. Simpulan didasarkan pada hasil observasi pada hal 
khusus. Penalaran induktif meliputi: pengenalan pola, dugaan, dan 
pembentukan generalisasi. 
2) Proses menarik kesimpulan dari hal umum ke hal yang khusus adalah 
penalaran deduktif.  
Siswa dapat mengembangkan kemampuan penalarannya pada saat siswa 
dapat memahami konsep (pengertian), menemukan dan membuktikan suatu 
prinsip. Pada saat siswa menemukan, membuktikan suatu prinsip, 
dikembangkannya pola pikir induktif dan deduktif.19 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
penalaran matematis adalah kemampuan untuk menarik kesimpulan berdasarkan 
pada kebenaran yang sudah terbuktikan. 
b. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 
Peraturan Dirjen Dikdasmen No.506/PP/20014 indikator-indikator 
penalaran yang harus dicapai siswa adalah sebagai berikut;  
1) Kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, 
gambar dan diagram 
2) Kemampuan mengajukan dugaan 
                                                             
18
 Jonathan Ling dan Jonathan Catling, Psikologi Kognitif, (Jakarta: Erlangga), h. 185 
19Yunita Setiawati, “Pengaruh model pembelajaran knisley dengan strategi 
brainstorming terhadap penalaran matematis ditnjau dari motivasi belajar siswa smpn 9 bandar 
lampung tahun ajaran 2016/2017.” (Skripsi Program sarjana Pendidikan Matematika Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), h. 64 
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3) Kemampuan melakukan manipulasi matematika 
4) Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan /bukti terhadap 
kebenaran solusi 
5) Kemamapuan menarik kesimpulan dari pernyataan 
6) Memeriksa kesahihan argument 
7) Menemukan pola gejala matematis untuk membuat generalisasi.20 
Menurut Pors indikator dari penalaran adalah sebagai berikut: 
1) Menggambarkan kesimpulan / dari informasi yang sesuai. 
2) Mengevaluasi kesimpulan umum berdasarkan penelitian. 
3) Menganalisis pertanyaan pertanyaan dan memebrikan contoh yang dapat 
mendukung atau bertolak belakang. 
4) Menggunakan data yang mendukung untuk menjelaskan mengapa cara 
yang digunakan serta jawaban benar. 
5) Memberikan alasan pendekatan terhadap suatu masalah adalah masuk 
akal. 
6) Mempertimbangkan validitas argument yang menggunakan berfikir 
deduktif dan induktif. 
7) Melakukan manipulasi matematika.21 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka indikator kemampuan penalaran 
matematis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
                                                             
20
 Ibid, h. 8 
21Dezi Arsefa, “Kemampuan Penalaran Matematika Siswa dalam Pembelajaran 
Penemuan Terbimbing,” Jurnal 1 (2014): 2355–0473., (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika 
Program Pasca Sarjana STKIP Iliwangi Bandung, Vol.1, 2014), h. 272 
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1) Kemampuan menyajikan pernyataan matematika melalui lisan, tulisan, 
gambar, sketsa atau diagram. 
2) Kemampuan melakukan manipulasi matematika 
3) Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan. 
 
3. Keterampilan Sosial 
a. Pengertian Keterampilan Sosial 
Keterampilan sosial merupakan keterampilan berinteraksi dengan orang 
lain dalam konteks sosial dengan cara yang spesifik yang dapat diterima oleh 
masyarakat. Keterampilan sosial melibatkan perilaku menjadikan hubungan sosial 
berhasil dan memungkinkan seseorang bekerja secara efektif dengan orang lain.22 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia keterampilan sosial adalah kemampuan 
atau kecakapan untuk hidup bermasyarakat. Hal ini berarti bahwa keterampilan 
sosial merupakan kemampuan yang dimiliki siswa untuk menempatkan diri dan 
mengambil peran yang sesuai di lingkungannya.23 
Comb dan Slaby mendefinisikan bahwa keterampilan sosial adalah 
kemampuan berinteraksi dengan orang lain dalam konteks sosial dengan cara 
yang spesifik, yang dapat diterima oleh masyarakat, bermanfaat bagi pribadi, 
saling menguntungkan dan terutama bermanfaat bagi oranglain.24 Terdapat tiga 
                                                             
22
Ayu Rahmawati, “Keterampilan Sosial Siswa Pada Materi Reaksi Reduksi Oksidasi 
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (nht) Sma 
Negeri 9 Surabaya (students’social Skills on Oxidation Reduction Reaction Subject Through 
Cooperative.””, Unesa Journal Of Chemical Education, Vol. 1 No. 1, Mei 2015, h. 49. 
23
 Kadir, “Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa SMP Melalui Penggunaan 
Masalah Kontekstual Dalam Pembelajaran Matematika”, Prosiding seminar Nasional Peneltian 
Pendidikan dan Penerapan MIPA Fakultas MIPA, Universitas Negeri Yogyakarta, 16 Mei 2009. 
24Rini Sugiarti dan Agung Santoso Pribadi, “Perbedaan Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) dan Jigsaw Terhadap Peningkatan Keterampilan 
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keterampilan yang dikemukakan oleh Sukmadinata, yaitu keterampilan 
intelektual, keterampilan sosial dan keterampilan motorik.Dari ketiga 
keterampilan yg dikemukakan oleh Sukmadinata, keterampilan sosial merupakan 
salah satu dari tiga macam keterampilan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial 
adalah kemampuan berinteraksi dengan orang lain dalam konteks sosial yang 
dapat bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. 
 
b. Aspek-aspek Keterampilan Sosial 
Ada empat aspek yang terkait dengan keterampilan sosial anak, yaitu: 1) 
perilaku terhadap lingkungan (environmental behavior), 2) perilaku interpersonal 
(interpersonal behavior), 3) perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri (self-
related behavior), dan 4) perilaku yang berhubungan dengan tugas (task-related 
behavior). 25 
1.  Perilaku terhadap lingkungan (environmental behavior)merupakan bentuk 
perilaku yang menunjukkan tingkah laku sosial individu dalam mengenal dan 
memperlakukan lingkungan hidupnya.  
2. Perilaku interpersonal (interpersonal behavior) merupakan bentuk perilaku 
yang menunjukkan tingkah laku individu untuk mengenal dengan sesama 
individu lain (dengan teman sebaya atau guru).  
                                                                                                                                                                       
Sosial Pada Siswa SMA (Studi Kasus di SMA Karangturi Semarang),” WACANA 5, no. 10 
(2013)., Studi Kasus Di SMA Karangturi Semarang, 2013. 
25Dian Ikawati Rahayuningtyas, ”Peningkatan Keterampilan Sosial Dengan 
Menggunakan Metode Sosiodrama Dalam Pembelajaran Ips Pada Siswa Kelas Vb Sd Negeri 
Panambangan Kecamatan Cilongok” (Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), h. 17 
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3. Perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri (Self-related Behavior) 
merupakan bentuk perilaku menunjukkan tingkah laku sosial individu 
terhadap dirinya sendiri.  
4. Perilaku yang berhubungan dengan tugas (Task-related Behavior)merupakan 
bentuk perilaku individu terhadap sejumlah tugas akademis.  
Aspek aspek keterampilan sosial yang diamati pada penelitian ini yaitu: 
1. Perilaku terhadap lingkungan (environmental behavior)merupakan 
perilaku yang menunjukkan tingkah laku individu untuk mengenal 
dan memperlakukan lingkungan hidupnya.  
2. Perilaku interpersonal (interpersonal behavior) merupakan bentuk 
perilaku yang menunjukkan tingkah laku individu untuk mengenal 
dan mengadakan hubungan dengan individu lain  
3. Perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri (Self-related 
Behavior) merupakan bentuk perilaku yang menunjukkan tingkah 
laku sosial individu terhadap dirinya sendiri.  
4. Perilaku yang berhubungan dengan tugas (Task-related Behavior) 
merupakan bentuk perilaku individu terhadap sejumlah tugas 
akademis.  
Pada penelitian ini, cara melihat keterampilan sosial siswa adalah 
dengan menggunakan angket. Angket tersebut akan diberikan kepada 




c. Karakteristik Keterampilan Sosial 
Keterampilan sosial dibagi menjadi 3 tingkatan, yaitu tinggi, sedang dan 
rendah. Karakteristik siswa yang memiliki keterampilan sosial tinggi adalah 
mereka mempunyai rasa ingin tahu, rasa ingin belajar dan juga membutuhkan 
bantuan orang lain dalam menyelesaikan tugas serta mereka lebih sering 
membentuk kelompok dengan teman sebaya disekolah, baik untuk belajar 
bersama ataupun bermain. Sementara siswa yang memiliki keterampilan sosial 
sedang ditunjukkan dengan siswa sudah mempunyai rasa ingin tahu, rasa ingin 
belajar tetapi mereka belum membutuhkan bantuan orang lain dalam 
menyelesaikan tugas dan mereka lebih cenderung belum membentuk kelompok. 
Sedangkan siswa yang memiliki keterampilan sosial rendah ditunjukkan dengan 
belum dapat bergaul atau bersosialisasi dengan orang lain, mereka hanya bermain 
dengan teman yang berdekatan dengan rumahnya, masih adanya siswa yang 
belum tampil berani didepan teman-temannya, bahkan untuk mengungkapkan 
pendapat mereka masih terlihat malu dan kurangnya kerjasama dalam membina 
hubungan dengan orang lain dalam kegiatan kelompok. 
 
B. Kerangka Berfikir 
Proses pembelajaran adalah suatu interaksi antara siswa dengan guru pada 
suatu lingkungan belajar. Dalam proses pembelajaran siswa dituntut untuk lebih 
aktif. Pelajaran matematika diberikan kepada siswa agar dapat memiliki 
kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis dan kreatif. Agar siswa bisa 
memperoleh kemampuan-kemampuan tersebut dibutuhkan kemampuan penalaran 
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matematis. Kemampuan penalaran matematis sangat penting sebagai pusat 
perrhatian pembelajaran disekolah, karena dengan menggunakan penalarannya 
siswa dapat berpikir dan mengeksplorasi ide-ide. 
Berdasarkan pemaparan diatas dibutuhkan model pembelajaran guna 
mendorong keaktifan siswa saat pembelajaran dan meningkatkan kemampuan 
penalaran matematis. Salah satunyaialah menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining (SFAE). 
Penggunaan model pembelajaran SFAE ini dapat membuat siswa menjadi 
aktif dan juga dapat memacu siswa agar dapat berani menjelaskan kembali materi 
pembelajaran kepada teman-temannya sehingga diharapkan dapat meningkatkan 




Student Facilitator and 
Explaining      
Keterampilan Sosial: 
(1) Tinggi, (2) Sedang, 
(3) Rendahh      
Kemampuan Penalaran 
Matematis siswa     
Gambar 2.1 
Bagan Kerangka Berfikir 
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C. Hipotesis Penelitian 
Pengajuan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Hipotesis Penelitian 
a) Model pembelajaran SFAE lebih efektif dalam meningkatkan 
kemampuan penalaran matematis siswa. 
b) Terdapat pengaruh tingkat keterampilan sosial (tinggi, sedang, 
rendah) terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 
c) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran SFAE dengan 
keterampilan sosial dalam meningkatkan kemampuan penalaran 
matematis siswa. 
2. Hipotesis Statistik 
a)             
(Model pembelajaran SFAE tidak efektif dalam meningkatkan 
kemampuan penalaran matematis). 
           
(Model pembelajaran SFAE lebih efektif dalam meningkatkan 
kemampuan penalaran matematis siswa). 
   = Model Pembelajaran SFAE 
   = Model Pembelajaran Konvensional 
b)               
(tidak terdapat pengaruh siswa yang memiliki tingkat keterampilan 




              
(terdapat pengaruh siswa yang memiliki tingkat keterampilan sosial 
(tinggi, sedang rendah) dalam meningkatkan kemampuan penalaran 
matematis). 
  = Keterampilan Sosial Tinggi 
  = Keterampilan Sosial Sedang 
  = Keterampilan Sosial Rendah 
c)                untuk semua      dan         
(tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran SFAE dan 
keterampilan sosial siswa dalam meningkatkan kemampuan 
penalaran matematis). 
              paling sedikit ada satu          
(terdapat interaksi antara model pembelajaran SFAE dan 
keterampilan sosial siswa dalam meningkatkan kemampuan 
penalaran matematis). 
 
D. Penelitian Yang Relavan 
 Beberapa penelitian yang relavan ialah sebagai berikut: 
a. Penelitian oleh Rian Winarsih dengan judul “EfektifitasModel 
Pembelajaran Student Facilitator And Explaining Dengan Peta Konsep 
Berbantuan Power Point Terhadap Hasil Belajar Materi Bangun Ruang 
Sisi Lengkung pada Siswa Kelas XI SMP NU 07 Brangsong Kendal” 
31 
 
 Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran 
Student Facilitator And Explaining Lebih efektif terhadap hasil belajar 
siswa pada materi bangun ruang sisi lengkung. Hal ini dapat ditunjukkan 
dengan hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari 
pada kelas control pada materi bangun ruang sisi lengkung. 
 Terdapat kesamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Rian 
Winarsih yaitu Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining 
(SFAE). Perbedaannya terletak pada Peta konsep berbantuan Power Point 
dan terhadap hasil belajar siswa, sedangkan dalam penelitian ini yaitu 
efektifitas model pembelajaran Student Facilitator And Explaining dalam 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa ditinjau dari 
keterampilan sosial. 
b. Penelitian yang dilakukan Oleh Tria Muharom “ Pengaruh Pembelajaran 
dengan Model kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 
Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis danKomunikasi Matematik 
Siswa di SMK Negeri Manonjaya Kabupaten Tasikmalaya” 
  Dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Kemampuan 
penalaran matematik dan kemampuan komunikasi matematik siswa yang 
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran 
langsung. 
  Terdapat kesamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Tria 
Muharom yaitu Kemampuan Penalaran Matematis.Perbedaannya terletak 
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pada model pembelajaran Student Teams Achievement Division dan 
Komunikasi matematik siswa. 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Asmar Bani “Meningkatkan Kemampuan 
Pemahaman dan Penalaran Matematik Siswa Sekolah Menengah Pertama 
Melalui Pembelajaran Penemuan Terbimbing” 
Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa siswa yang 
memperoleh model pembelajaran penemuan terbimbing mempunyai 
peningkatan kemampuan pemahaman yang lebih baik daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional. 
Terdapat persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Asmar 
Bani yaitu Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis.Sedangkan 








A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Agar penelitian ini sesuai yang diharapkan maka penulis membatasi ruang 
lingkup penelitian, penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 34 Bandar Lampung. 
2. Waktu Penelitian 
Agar penelitian ini sesuai yang diharapkan maka adapun waktu penelitian 
akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. 
 
B. Metode Penelitian  
Metode penelitian juga dapat diartikan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1
 Metode penelitian dibagi menjadi 3 
diantaranya adalah metode penelitian kualitatif, kuantitatif dan R&D. Penelitian 
ini  adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Penelitian ini berbentuk Quasy 
Eksperimen Design, penelitian yang mempunyai kelas kontrol yang tidak dapat 
berfungsi untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen.
2
 Desain penelitian ini dilakukan pada dua kelas yang akan diberi 
perlakuan berbeda. Kelas yang pertama yakni kelas eksperimen yang akan diberi 
perlakuan menggunakan model pembelajaran SFAE ditinjau dari keterampilan 
                                                             
1
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan Kuantitatif, Kulatitatif dan R&D, 




sosial, sedangkan pada kelas kedua yakni kelas kontrol akan menggunakan model 
konvensional. Desain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1 sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Desain Faktorial Penelitian 
 
               Keterampilan Sosial (  ) 
 
 
Model Pembelajaran (  ) 
 
Tinggi (  ) 
 
Sedang (  ) 
 
Rendah (  ) 
Model Pembelajaran SFAE (  ) (    ) (    ) (    ) 
Model Pembelajaran 
Konvensional(  ) 
(    ) (    )     ) 
 
Keterangan: 
( ) : Model Pembelajaran 
(  ) : Model Pembelajaran SFAE 
(  ) : Model Pembelajaran Konvensional 
( ) : Keterampilan Sosial 
(  ) : Keterampilan Sosial Tinggi 
(  ) : Keterampilan Sosial Sedang 
(  ) : Keterampilan Sosial Rendah 
(    ) : Keterampilan Sosial Tinggi melalui Model Pembelajaran SFAE 
(    ) : Keterampilan Sosial Sedang melalui Model Pembelajaran SFAE 
(    )  : Keterampilan Sosial Rendah melalui Model Pembelajaran SFAE 
(    ) : Keterampilan Sosial Tinggi melalui Model Pembelajaran 
Konvensional 




(    ) : Keterampilan Sosial Rendah melalui Model Pembelajaran 
Konvensional 
 
C. Variabel Penelitian 
Terdapat beberapa macam variabel yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mepengaruhi variabel lain 
atau menghasilkan variabel lain.
3
 Adapun yang menjadi variabel bebas 
dalam penelitian ini ialah model pembelajaran SFAE dan Keterampilan 
Sosial. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat merupakan variabel yang diakibatkan atau 
dipengaruhi dengan variabel bebas.
4
 Adapun yang menjadi variabel terikat 
dalam penelitian ini ialah Kemampuan Penalaran Matematis Siswa. 
 
D. Populasi, Teknik Sampling dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 
34 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019. 
 
                                                             
3
 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitattif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), Cet.3, 
h. 57 
4
 Ibid, h. 57 
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2. Teknik Sampling 
Teknik sampling yang digunakan yaitu Cluster Random Sampling 
(sampling acak kelompok) yang dilakukan dengan cara undian. Populasi 
(4 kelas) diambil 2 kelas secara acak melalui undian, maka terpilihlah 
kelas VII A dan VII D. Dari 2 kelas yang terpilih VII A dijadikan kelas 
eksperimen dan kelas VII D sebagai kelas control. 
3. Sampel 
Pada penelitian ini ada dua kelompok sampel yaitu siswa kelas VII 
A dan VII D. Dari dua kelompok siswa tersebut salah satu dari kelompok 
siswa tergabung dalam kelompok eksperimen, yaitu dengan menggunakan 
model pembelajaran SFAE.Sedangkan kelompok kontrol menggunakan 
model pembelajaran konvensional. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 
1. Angket 
Penelitian ini menggunakan angket keterampilan sosial untuk 
melihat keterampilan sosial siswa. 
2. Tes 
Tes ialah teknik untuk mengukur kemampuan penalaran matematis 
siswa yaitu melalui nilai tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).  Tes 
awal dilakukan sebelum diterapkannya model pembelajaran SFAE untuk 
dapat mengetahui tingkat kemampuan penalaran matematis siswa. 
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Sedangkan tes akhir dilakukan setelah diterapkannya model pembelajaran 
SFAE untuk mengetahui tingkat kemampuan penalaran matematis siswa. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument 
angket (angket keterampilan sosial) dan tes (tes kemampuan penalaran matematis) 
dan.Instrument yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting, yaitu valid 
dan reliabel. 
1. Instrumen Angket 
Instrument angket untuk melihat keterampilan sosial siswa pada 
penelitian ini dapat diketahui menggunakan skala likert. Instrument angket 
ini akan divalidasi dengan meminta pendapat para ahli. Mekanismenya 
adalah instrument angket yang akan digunakan harus sesuai dengan aspek-
aspek yang akan diukur berdasarkan teori tertentu. Instrument angket akan 
diujikan kepada para ahli. Para ahli memberikan keputusan apakah 
instrument dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan dan mungkin 
dirombak total. Setelah para ahli membuat keputusan, maka instrument 
angket dapat digunakan oleh peneliti.Siswa diminta agar memberikan 
tanda ceklis atau centang tepat pada satu pilihan jawaban yang telah 
disediakan.
5
Dengan opsi pilihan jawabannya yaitu selalu, sering, kadang 




                                                             
5
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012), 
h. 190 
6
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung, Alfabeta, 2018), h. 153 
38 
 
a. Item Positif 
Pernyataan Selalu Sering Kadang Tidak Pernah 
Skor 4 3 2 1 
 
b. Item Negatif 
Pernyataan Selalu Sering Kadang Tidak Pernah 
Skor 1 2 3 4 
 
Pengelompokan skor keterampilan sosial ke dalam kategori rendah, 
sedang, dan tinggi dapat dilakukan dengan prosedur dibawah ini: 
1. Menjumlahkan skor  
2. Mencari nilai Mean dan simpangan baku (Standar Deviasi)  
 ̅  
∑   
 




∑   
 
    : jumlah semua skor 
N   : Banyaknya data 
 
    √
∑   
  
   
 
 (
∑   
 






SD  : Standar Deviasi 
∑   
 
    : Jumlah semua skor 





3. Menetukan batas-batas Kategori kelompok keterampilan social 
Table 3.2 
Kategori Pengelompokkan Keterampilan Sosial Siswa 
No. Interval Kategori 
1    ̅     Tinggi 
2  ̅        ̅     Sedang 
3    ̅     Rendah 
 
2. Tes 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat 
kemampuan penalaran matematis siswa adalah tes. Tes yang diberikan kepada 
siswa berbentuk essay yang akan dijawab oleh siswa dan dinilai sesuai dengan 
kriteria penskoran dibawah ini:  
Tabel 3.3 
Pedoman Penskoran Kemampuan Penalaran Matematis 
No. Indikator Penalaran Matematis Respon Siswa Terhadap Soal Skor 
1.  Kemampuan menyajikan 
pernyataan matematika baik 
secara tertulis ataupun gambar 
Tidak memberikan jawaban 0 
Tidak dapat menyajikan 
pernyataan matematika secara 
tertulis ataupun gambar 
1 
Dapat menyajikan pernyataan 
matematika baik tertulis maupun 
gambar namun masih ada 
kesalahan 
2 
Dapat menyajikan pernyataan 
matematika baik tertulis maupun 
gambar belum tepat 
3 
Dapat menyajikan pernyataan 
matematika baik tertulis maupun 
gambar dengan tepat 
4 
2.  Kemampuan manipulasi 
matematika 
Tidak memberikan jawaban 0 
Tidak dapat memanipulasi 
matematika 
1 
Dapat memanipulasi matematika 
tetapi masih ada kesalahan 
2 
Dapat memanipulasi matematika 





Dapat memanipulasi matematika 
tetapi masih ada kesalahan 
dengan tepat 
4 
3.  Kemampuan menarik 
kesimpulan dari pertanyaan 
Tidak memberikan jawaban 0 
Tidak dapat menarik kesimpulan  1 
Dapat menarik kesimpulan tetapi 
masih ada kesalahan 
2 
Dapat menarik kesimpulan tetapi 
belum tepat 
3 




Panduan pemberian skor memiliki interval 0 sampai dengan 4, 
kemudian skor tersebut ditransformasikan menjadi skala 0 sampai dengan 
100 dengan menggunakan rumus: 
   
 
 
      
Keterangan: 
NP : nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R : jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 
N : skor maksimum dari test tersebut 
 
Instrument penelitian yang baik memiliki beberapa syarat, yakni 








a. Uji Validitas  
Suatu instrument dikatakan valid apabila instrument dapat 
mengukur sesuatu yang hendak diukur.
7
 Untuk menguji validitas isi butir-
butir instrument dapat digunakan rumus korelasi product moment sebagai 
berikut: 
     
 ∑      (∑   
 
   )(∑   
 
   )
 
   
√( ∑   
  (∑   
 
   )
  
   ( ∑   
  (∑   
 
   )
  
   )
 
Keterangan: 
    : Koefisien validitas  
   : Skor butir soal 
   : Skor total butir soal 
  : Jumlah responden8 
  Nilai     yaitu nilai koefisien korelasi tiap butir soal sebelum 
dikoreksi. Corrected item-total correlation coefficient dengan rumus 
sebagai berikut: 
  (   )  
        




   (   ) : corrected item-total correlation coefficient 
    : standar deviasi total 
                                                             
7
 Novalia dan Muhammad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan (Bandar Lampung: 
Anugerah Utama Raharja (AURA), 2014), h. 37 
8
Ibid, h. 37 
42 
 
    : standar deviasi item soal
9
 
Nilai   (   ) dibandingkan dengan koefisien korelasi table 
        (    ). Jika   (   )         maka instrument valid. 
 
b. Uji Tingkat Kesukaran 
Instrument yang baik yaitu instrument yang tidak mudah dan tidak 
sukar. Untuk menghitung tingkat kesukaran butir tes dapat menggunakan 
rumus di bawah ini: 
   
 ̅
   
 
Keterangan: 
    : Indeks kesukaran butir soal 
 ̅ : Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 
    : Skor maksimum yang diperoleh siswajika menjawab butir soal     
dengan tepat (sempurna) 
 Kriteria tingkat kesukaran suatu item soal dapat dilihat pada tabel 
kriteria di bawah ini: 
Tabel 3.4 
Kriteria Tingkat Kesukaran Item Soal
10
 
Indeks Kesukaran (IK) Interpretasi Indeks Kesukaran 
        Terlalu Sukar 
             Sukar 
             Sedang 
             Mudah 
        Terlalu Mudah 
  
                                                             
9
 Op.Cit., h. 38 
10
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama,2018), h. 224 
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c. Uji Daya Beda 
Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan daya pembeda  / 
soal yakni : 
   
 ̅   ̅ 
   
 
Keterangan: 
   : Indeks daya pembeda butir soal 
 ̅  : rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
 ̅  : rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
    : Skor maksimum yang diperoleh siswa jika menjawab butir soal 
dengan tepat (sempurna) 
Tabel 3.5 
Kriteria Daya Beda Soal
11
 
Daya Beda Kriteria 
             Sangat baik 
             Baik 
             Cukup 
             Buruk 
0,00 Sangat buruk 
 
d. Uji Reliabilitas 
Suatu pengukuran yang cermat, konsisten dan akurat maka 
pengukuran tersebut dikatakan reliabel.Uji reliabilitas bertujuan untuk 
mengetahui konsistensi instrument sebagai alat ukur, sehingga pengukuran 
dapat dipercaya. Pengujian reliabillitas  penelitian ini menggunakan rumus 
Alpha dari Cronbach: 
                                                             
11
 Ibid., h. 218 
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    (
 
   
)(  
∑   
  




    : koefisien reliabilitas  
  : banyaknya butir soal  
∑   
  
   : jumlah varians skor tiap-tiap butir item 
  
  : varians skor total
12
 
Jika hasil perhitungan     lebih besar atau sama dengan 0,70 maka tes 
yang di uji dapat dikatakan reliabel. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui populasi berdistribusi normal 
atau tidak.Populasi berdistribusi normal artinya populasi menyebar secara merata, 
ada nilai rendah, sedang dan tinggi atau tidak ada nilai rendah semua maupun 
tinggi semua.Pengujian normalitas penelitian ini menggunakan Liliefors. Uji 
Normalitas dilakukan dengan langkah-langkah diantaranya : 
           , (  )   (  )-           (      ) 
 
Keterangan: 
 ( ) : Probabilitas kumulatif normal 
                                                             
12
Novalia dan Muhammad Syazali, Op.Cit, h. 39 
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 ( ) : Probabilitas kumulatif empiris 
Dengan Hipotesis 
   data mengikuti sebaran normal 
   data tidak mengikuti sebaran normal 
Kesimpulan : Jika                , maka   diterima 
Metode Liliefors dapat dilakukan dengan langkah-langkah dibawah ini: 
1)  Mengurutkan data 
2) Menentukan frekuensi masing-masing data 
3) Menentukan frekuensi kumulatif 
4) Menentukan nilai Z ; 
   
    ̅
 
, dengan  ̅   
∑   
 
   
 
,   √
(    ̅) 
   
 
5) Menentukan nilai  ( )  menggunakan table z 
6) Menentukan       
     
 
 
7) Menentukan nilai    | (  )   (  )| 
8) Menentukan nilai           | (  )   (  )| 
9) Menetukan nilai         (     ) 
10) Membandingkan         dan        serta membuat kesimpulan. Jika 







b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas ialah pengujian mengenal sama atau tidaknya 
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Perhitungan Uji homogenitas pada 
penelitian ini menggunakan uji Barlett. 
Adapun rumus uji Barlett adalah sebagai berikut: 
   (    )*  ∑        
 +
 
   
 
         
 =  (     )
  
Hipotesis uji Barlett adalah sebagai berikut: 
1)     data homogen 
2)     data tidak homogen 
Kriteria penarikam kesimpilan untuk uni Barlett sebagai berikut: 
       
        
 maka   diterima. 
 
Prosedur uji Barlett adalah sebagai berikut: 
1) Tentukan varian masing-masing kelompok data. Rumus varians: 
  
  
∑ (    ̅)
  
   
   
 
2) Tentukan varians gabungan dengan rumus 
    
  
∑ (     
 )    
∑  
 
Dimana        
3) Tentukan nilai Barlett dengan rumus: 
B = ∑ (       
  
   ) 
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4) Tentukan nilai Chi Kuadrat dengan rumus: 
       
  (     ) {  ∑        
 
 
   
} 
5) Menentukan nilai: 
      
    (     )
  
6) Membandingkan        
  dengan       
  kemudian buatlah kesimpulam. 
Jika        
        
  maka   di terima. 
 
c. Uji Normalitas Gain (N-gain) 
Nilai N-Gain bertujuan menghitung besar peningkatan skor  penalaran 
matematis siswa pada nilai prestest dan posttest. Hake dalam Yunika Lestaria 
Ningsih, Missdaina, Marhamah unutk diketahui besar peningkatan hasil belajar 
metode statistika dilakukan dengan perhitungan besar peningkatan dengan rumus 
gain ternormalisasi (N-Gain).
13




        
          
          
 
Keterangan: 
       : Skor tes akhir 
      : Skor tes awal 
       : Skor tmaksimum dari tes awal dan tes akhir 
                                                             
13
Yunika Lestaria Ningsih, Misdalina Misdalina, dan Marhamah Marhamah, 
“Peningkatan Hasil Belajar dan Kemandirian Belajar Metode Statistika Melalui Pembelajaran 
Blended Learning,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2017): 155–64. 
14
 Nanang Supriadi, “Modifikasi Model Pembelajaran Geometri Van Hiele Melalui 
Integrasi Nilai-Nilai Keislaman sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 
Geometris Siswa Tingkat Dasar”, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika , Vol, No.1, h. 7, 2016 
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Perolehan tes awal dan tes akhir peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3.7 




      Tinggi 
          Sedang 
      Rendah 
 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan Uji anova dua jalan dengan 
sel tak sama. Anova dua jalan ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidak 
perbedaan variansi bebas terhadap variabel terikatnya dan tiap variabel 
mempunyai dua jenjang atau lebih. Adapun rumus untuk mencari Analisis 
variansi dua jalan dengan sel tak sama adalah sebagai berikut: 
             (  )        
Keterangan: 
      : data amatan baris ke-  dan kolom ke-  
   : rerata dari seluruh data amatan (rerata besar, grand mean) 
    : efek baris ke-  pada variable terikat, demgan  =1,2 
    : efek kolom ke-  pada variable terikat, dengan  = 1.2.3 
(  )    : kombinasi baris ke-  dan kolom ke-  pada variable terikat 
      : deviasi amatan terhadap rataan populasinya     yang berdistribusi 
normal dengan rataan 0, deviasi amatan terhadap rataan populasi 





1)               
(Model Student Facilitator And Explaining (SFAE) ditinjau dari 
keterampilan sosial tidak efektif dalam meningkatkan kemampuan 
penalaran matematis siswa dari pada model Konvensional) 
             
(Model Student Facilitator And Explaining (SFAE) ditinjau dari 
keterampilan sosial lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 
penalaran matematis siswa dari pada Model Konvensional) 
Yaitu: 1 = Pembelajaran dengan Model pembelajaran Student Facilitator 
And Explaining (SFAE) ditinjau dari keterampilan sosial 
 2 = Model Pembelajaran Konvensional 
2)                  
(tidak ada perbedaan kemampuan penalaran matematis pada siswa yang 
memiliki tingkat keterampilan sosial tinggi, sedang,dan rendah) 
                
(ada perbedaan kemampuan penalaran matematis pada siswa memiliki 
tingkat keterampilan sosial tinggi, sedang, rendah) 
Yaitu  1 = ketrampilan sosial tinggi 
 2 = keterampilan sosial sedang 





3)      (  )    (  )     (  )     
(tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan keterampilan 
sosial siswa terhadap kemampuan penalaran matematis) 
    : paling sedikit ada satu (  )     
(terdapat interaksi antara model pembelajaran dan keterampilan sosial 
siswa terhadap kemampuan penalaran matematis) 
Penggunaan Anava Dua Jalan dapat dilakukan dengan langkah-langkah 
berikut ini: 
a. Menghitung JK total 
b. Menghitung jumlah kuadrat kolom (JKK), yaitu kolom arah ke bawah 
c. Menghitung jumlah Kuadrat Baris (JKB) baris arah ke kanan 
d. Mengitung jumlah Kuadrat Interaksi (JKI) 
e. Menghitung jumlah Kuadrat Galat (JKG) 
f. Menghitung Daerah Kritik (DK) untuk: 
1) DK kolom 
2) DK Baris 
3) DK Interaksi 
4) DK Galat 
5) DK Total 
g. Menghitung Kuadrat Tengah (KT) yaitu membagi masing-masing JK 
dengan DKnya. 
h. Menghitung harga      umtuk kolom baris dan interaksi dengan cara 
membagi dengan Kuadrat Tengah Galat (KTG) 
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i. Menentukan nilai        
j. Membandingkan nilai      dengan        serta membuat kesimpulan. 
Dengan : 
JKT =∑ ∑ ∑     
   
   
  
   
   
 
   
 
    
 JKA = ∑







    
JKB = ∑







    
JKG = JKT -JKAB - JKA- JKB 
JKAB = JKsub total - JKA - JKB 
JKsub total  = ∑ ∑
     
 
   
 
   
 
     
   
  
 
FTabel Baris = (         ) 
FTabel Kolom = (         ) 
FTabel Interaksi = (         ) 
Tabel 3.7 
Tabel Anava Klasifikasi Dua Arah 
Sumber 
Keterangan 
Db JK KG Fhitung FTabel 
Baris (B) b – 1 JKB KTB = 
   
   
 
   
   
 FB 
Kolom (K) k – 1 JKA KTK = 
   
   
 
   
   
 FK 
Interaksi (I) (b – 1) (b – 1) JKI KTAB = 
   
   
 
   
   
 FI 
Galat bk (n – 1) JKG KTG - - 






Setelah dilakukan pengujian        >       maka H0 di tolak. 
 
3. Uji Lanjut Pasca Anava Dua Jalan 
Komparasi ganda merupakan tindak lanjut dari analisis variansi jika hasil 
analisis menunjukkan hipotesis nol ditolak. Uji lanjutandigunakan metode 
Scheffe’ dengan menggunakan metode Scheffe’akan menghasilkan beda rerata 
signifikan yang kecil.  
Prosedur metode Scheffe’yaitu : 
1. Mengidentifikasi semua pasangan komparasi rerata 
2. Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparasi tersebut. 
3. Menentukan taraf signifikan (      ) 
4. Mencari harga statistic uji F dengan rumus sebagai berikut: 
Fi-j = 
       









Fi-j  = nilai Fobs pada perbandingan baris ke-i dan baris ke-j 
    = rataan pada baris ke-i 
    = rataan pada baris ke-j 
RKG = rataaan kuadrat galat, yang diperolehdari perhitungan analisis  
     varians 
   = ukuran sampel baris ke-i 
   = ukuran sampel baris ke-j 
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Menentukan keputusan (beda rataan) tiap pasangan komparasi rataan 
dengan menyusun rangkaian analisis (komparasi). 
Jika data kenormalan dan homogenitas tidak terpenuhi maka akan 
menggunakan uji non parametrik yaitu Uji Mann-Whitney. Uji Mann-Whitney 
ini digunakan untuk menguji hipotesis komperatif dua sampel independen bila 
datanya berbetuk ordinal.Bila dalam suatu pengamatan data berbetuk interval, 
maka perlu dirubah dulu kedalam data ordinal.
15
 Bila data masih berbetuk 
interval, sebenarnya dapat menggunakan t-test untuk pengujiannya, tetapi bila 
asumsi t-test tidak dipenuhi (misalnya data harus normal) maka test ini dapat 
digunakan. 
Terdapat dua rumus yang digunakan untuk pengujian ini, yaitu:
16
 
        
  (    )
 
    
Dan 
        
  (    )
 
    
Dimana: 
    : Jumlah Sampel 1 
    : Jumlah sampel 2  
    : Jumlah peringkat 1 
    : Jumlah peringkat 2 
    : Jumlah rangking pada sampel    
    : Jumlah rangking pada sampel    
                                                             
15
 Ibid., h. 124 
16
 Op.Cit, 125 
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Kedua rumus tersebut digunakan dalam perhitungan, karena akan 
digunakan untuk mengetahui harga         mana yang lebih kecil. Harga  
        yang lebih kecil tersebut yang akan digunakan untuk pengujian dan 
membandingkan dengan        tabel. 
Hipotesis: 
    : tidak terdapat perbedaan 
    : terdapat perbedaan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Uji Coba Instrumen 
Uji Coba instrument yang dilakukan pada 27 siswa diluar populasi 
penelitian yaitu kelas VII D untuk instrumen angket keterampilan sosial dan 29 
siswa kelas VIII A untuk instrumen soal tes kemampuan penalaran matematis 
instrumen soal dan angket yang telah di uji cobakan sebelumnya sudah di validasi 
oleh validator masing-masing. Uji coba instrument dilakukan tanggal 01 Mei 
2019. 
 
1. Analisis Hasil Uji Coba Tes 
a. Analisis Validitas Tes 
Uji validitas instrument tes kemampuan penalaran matematis pada 
penelitian ini dilakukan dengan 3 validator yaitu 2 dosen Jurusan Pendidikan 
Matematika Bapak M. Syazali M.Si, Bapak Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd dan 
1 Guru pelajaran Matematika Ibu Septina Lesturi Hariani, S.Pd. M.M SMPN 34 
Bandar Lampung.  
Hasil validasi dengan Bapak M. Syazali, M.Si instumen soal sudah sesuai 
dan layak digunakan untuk di uji cobakan kepada siswa. Hasil validasi dari bapak 
Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd dari 10 soal ada 2 soal yang tidak sesuai dengan 
indikator yaitu butir soal nomor 1 dan 10 serta 2 soal yang harus direvisi karena 
kurang sesuai dengan kisi-kisi yaitu butir soal nomor 7, 8 dan 9. Setelah divalidasi 
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oleh dosen Pendidikan Matematika selanjutnya instumen tes divalidasi oleh guru 
mata pelajaran matematika di SMPN 34 Bandar Lampung. Hasil validasi dari 
beliau yakni instrument tes sudah sesuai dan layak untuk di uji cobakan kepada 
siswa diluar populasi penelitian. Ibu Septina Lesturi Hariani S.Pd. M.M juga 
sebagai validator RPP yang sebelumnya sudah divalidasi oleh 2 dosen jurusan 
Pendidikan Matematika UIN Raden Intan Lampung, yaitu Bapak Mujib, Mp.d 
dan Ibu Rany Widyastuti M.Pd serta telah diperbaiki, untuk kemudian dapat 
dijadikan sebagai pedoman dan acuan dalam penyempurnaan isi data tes 
kemampuan penalaran matematis siswa. Hasil uji coba isntrumen tes kemampuan 
penalaran dapat dilihat pada Lampiran 9. 
 
b. Uji Validitas Tes 
Uji coba instrument tes ini dilakukan untuk melihat apakah item soal dapat 
mengukur aspek yang akan diukur. Uji validitas ini menggunakan rumus korelasi 
product moment yang kemudian dilanjutkan dengan menggunakan rumus 
corrected item-total correlation coefficient. Hasil analisis validitas butiran soal 
pretest dan posttest kemampuan penalaran matematis siswa dapat dilihat pada 
tabel 4.1 di bawah ini: 
Tabel 4.1 
Validitas Butir Soal Pretest dan Posttest Kemampuan Penalaran 
No Butir 
Soal 
      (   )        Keterangan 
1 0,721 0,576 0.367 Valid 
2 0,372 0,195 0.367 Tidak Valid 
3 0,706 0,563 0.367 Valid 
4 0,282 0,098 0.367 Tidak Valid 
5 0,666 0,517 0.367 Valid 
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6 0,819 0,741 0.367 Valid 
7 0,851 0,760 0.367 Valid 
8 0,282 0,094 0.367 Tidak Valid 
Sumber:Perhitungan pada lampiran 11 (Pengolahan Data) 
Tabel 4.1 menunjukkan hasil validitas butir soal pretest dan posttest dari 8 
soal yang telah diuji-cobakan diperoleh 3 soal yang dikategorikan tidak valid yaitu 
butir soal nomor 2,4 dan 8 karena               , serta terdapat 5 butir soal yang 
dikategorikan valid yaitu nomor 1,3,5,6,dan 7 karena               . Instrument 
yang tidak valid berarti tidak memiliki fungsi sebagai alat ukur yang baik dalam 
mengukur kemampuan penalaran matematis siswa. Peneliti menggunakan butir 
soal yang valid untuk digunakan dalam melihat peningkatan kemampuan 
penalaran matematis siswa yaitu butir soal nomor 1, 3, 5, 6 dan 7. 
 
c. Uji Reliabilitas 
Suatu isntrumen dikatakan reliabel apabila             . Perhitungan uji 
reliabilitas yang telah digunakan menggunakan rumus Cronchbach Alpha 
terhadap butir soal pretest dan posttest kemampuan penalaran matematis diperoleh 
nilai          , sehingga tes tersebut dikatakan reliabel. 
 
d. Uji tingkat kesukaran 
Taraf tingkat kesukaran butir soal yang tergolong sukar, sedang dan 
mudah dapat diketahui melalui uji tingkat kesukaran. Perhitungan analisis tingkat 










Tingkat Kesukaran Keterangan 
1 0,72 Mudah 
2 0,66 Sedang 
3 0,47 Sedang 
4 0,08 Sukar 
5 0,67 Sedang 
6 0,49 Sedang 
7 0,48 Sedang 
8 0,18 Sukar 
Sumber: Perhitungan pada lampiran 15 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil perhitungan tingkat kesukaran 8 butir 
soal pretest dan posttest yang telah diuji-cobakan terdapat 2 butir soal yang 
tergolong sukar (tingkat kesukaran       ) yaitu butir soal nomor 4 dan 8. 
Terdapat 5 butir soal yang tergolong sedang (      tingkat kesukaran      ) 
yaitu butir soal nomor 2,3,5,6 dan 7. Terdapat 1 soal yang tergolong rendah 
(tingkat kesukaran      ) yaitu butir soal nomor 1. 
 
e. Uji Data Pembeda Soal 
Hasil analisis uji daya pembeda butir soal pretest dan posttest dapat dilihat 
pada tabel 4.3 dibawah ini: 
Tabel 4.3 






1 0.33 Cukup 
2 0.11 Jelek 
3 0.23 Cukup 
4 0.12 Jelek 
5 0.28 Cukup 
6 0.23 Cukup 
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7 0.27 Cukup 
8 0.03 Jelek 
Sumber: Perhitungan pada lampiran 17 
Tabel 4.3 menunjukkan hasil bahwa terdapat 4 soal yang dikategorikan 
cukup dengan indeks               yakni butir soal nomor 1,3,5,6 dan 7. 
Selanjutnya terdapat 3 butir soal yang dikategorikan jelek dengan indeks      
       yakni butir soal nomor 2,4 dan 8. 
 
f. Kesimpulan Hasil Uji Coba Tes 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, uji reliabilitas, perhitungan uji 
tingkat kesukaran dan uji daya pembeda, maka dapat dibuat kesimpulan yang 
dapat dilihat pada Tabel 4.4 dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Kesimpulan Uji Coba Soal Pretest danPosttest Kemampuan Penalaran 
No 
Soal 
Validitas Reliabilitas Tingkat 
Kesukaran 




Mudah Cukup Dipakai 
2 Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Dipakai 
3 Valid Sedang Cukup Dipakai 
4 Tidak Valid Sukar Jelek Tidak Dipakai 
5 Valid Sedang Cukup Dipakai 
6 Valid Sedang Cukup Dipakai 
7 Valid Sedang Cukup Dipakai 
8 Tidak Valid Sukar Jelek Tidak Dipakai 
 
Berdasarkan Tabel 4.4  diatas menunjukkan bahwa dari 8 soal yang telah  
diuji-cobakan, didapat 5 butir soal yang valid, memiliki tingkat kesukaran yang 
sedang dan mudah, dan memiliki daya pembeda yang cukup. Butir soal yang valid 
sudah layak untuk diuji-cobakan pada kelas eksperimen dan kontrol untuk 
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pengambilan data awal kemampuan penalaran matematis siswa dan untuk melihat 
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa. 
2. Analisis Hasil Uji Coba Angket 
a. Analisis Validitas Angket 
Uji validitas instrument angket keterampilan sosial pada penelitian ini 
menggunakan validitas isi dan konstruk. Uji validitas isi dilakukan oleh dosen 
jurusan Bimbingan Konseling Pendidikan Islam yaitu Ibu Mega Aria Monica, 
M.Pd. hasil validiasi dari beliau bahwa dari 47 item pernyataan ada 2 item 
pernyataan yang tidak dapat digunakan karena tidak sesuai dengan indikator dan 
ada beberapa kalimat dari pernyataan yang telah dibuat harus diperbaiki, sehingga 
terdapat 45 item pernyataan yang diuji-cobakan pada siswa diluar populasi 
penelitian. Hasil uji coba angket keterampilan sosial dapat dilihat pada lampiran 
31. Sehingga terdapat 26 pernyataan yang dapat digunakan untuk memperoleh 
hasil keterampilan sosial siswa di dalam sampel penelitian. 
 
b. Uji Validitas Angket 
Uji coba test ini dilakukan untuk melihat item pernyataan angket dapat 
mengukur apa yang akan diukur. Hasil analisis validitas item pernytaan angket 
keterampilan sosial siswa dapat dilihat pada Tabel 4.5 di bawah ini: 
Tabel 4.5 
Validitas Angket Keterampilan Sosial 
No Butir 
Item 
      (   )        Kesimpulan 
1 0.547 0.521 0.381 Valid 
2 0.516 0.474 0.381 Valid 
3 0.241 0.185 0.381 Tidak Valid 
4 0.486 0.452 0.381 Valid 
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5 0.425 0.385 0.381 Valid 
6 0.703 0.673 0.381 Valid 
7 0.645 0.622 0.381 Valid 
8 0.358 0.312 0.381 Tidak Valid 
9 0.15 0.13 0.381 Tidak Valid 
10 0.212 0.144 0.381 Tidak Valid 
11 0.339 0.307 0.381 Tidak Valid 
12 0.561 0.516 0.381 Valid 
13 0.617 0.579 0.381 Valid 
14 0.336 0.286 0.381 Tidak Valid 
15 0.308 0.281 0.381 Tidak Valid 
16 0.242 0.206 0.381 Tidak Valid 
17 0.649 0.616 0.381 Valid 
18 0.66 0.628 0.381 Valid 
19 0.579 0.546 0.381 Valid 
20 0.437 0.388 0.381 Valid 
21 0.311 0.288 0.381 Tidak Valid 
22 0.502 0.453 0.381 Valid 
23 0.476 0.428 0.381 Valid 
24 0.167 0.136 0.381 Tidak Valid 
25 0.573 0.539 0.381 Valid 
26 0.362 0.338 0.381 Tidak Valid 
27 0.483 0.43 0.381 Valid 
28 0.377 0.331 0.381 Tidak Valid 
29 0.581 0.523 0.381 Valid 
30 0.513 0.463 0.381 Valid 
31 0.527 0.501 0.381 Valid 
32 0.678 0.645 0.381 Valid 
33 0.282 0.256 0.381 Tidak Valid 
34 0.478 0.439 0.381 Valid 
35 0.44 0.388 0.381 Valid 
36 0.518 0.482 0.381 Valid 
37 0.669 0.637 0.381 Valid 
38 0.337 0.297 0.381 Tidak Valid 
39 0.439 0.403 0.381 Valid 
40 0.336 0.297 0.381 Tidak Valid 
41 0.354 0.314 0.381 Tidak Valid 
42 0.291 0.234 0.381 Tidak Valid 
43 -0.12 -0.17 0.381 Tidak Valid 
44 0.568 0.541 0.381 Valid 
45 0.375 0.314 0.381 Tidak Valid 
Sumber: Perhitungan pada lampiran 22 
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Tabel 4.5 menunjukkan hasil perhitungan validitas item angket terdapat 45 
item pertanyaan yang telah diuji cobakan terdapat 19 item yang dikategorikan 
tidak valid (  (   )       ) yaitu item pernyataan nomor 3, 8, 9, 10, 11, 14, 15, 
16, 21, 24, 26, 28, 33, 38, 40, 41, 42, 43,dan 45. Serta terdapat 26 item pernyataan 
yang dikategorikan valid  (  (   )       ) yaitu item pernyataan nomor 1, 2, 4, 
5, 6, 7, 12, 13, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 25, 27, 29, 30, 31, 32, ,35, 36, 37, 39,dan 44.  
 
c. Uji Reliabilitas Angket 
Uji reliabilitas angket menggunakan rumus yang sama dengan uji 
reliabilitas pada soal. butir angket dapat dikatakan reliabel jika            . 
Pada angket yang telah dihitung diperoleh         , sehingga dapat 
disimpulkan bahwa angket tersebut reliabel. Hasil perhitungan reliabilitas angket 
keterampilan sosial siswa dapat dilihat pada Lampiran 24. 
 
B. Analisis Data Hasil Penelitian 
1. Analisis Data Test Awal (Pretest) Kemampuan Penalaran Matematis 
Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum melaksanakan proses 
pembelajaran terlebih dahulu dilakukan pre-test untuk memperoleh data awal dan 
melihat kemampuan awal penalaran matematis siswa. Data hasil pre-test siswa 
dapat dilihat pada lampiran. 
a. Deskripsi Data Pretest 
Hasil data pretest kemampuan penalaran matematis dari kelas eksperimen 
dan kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi (     ) pada kelas eksperimen dan 
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kelas kontrol dicari ukuran tendensi sentral yaitu rata-rata ( ̅), median (  ), 
modus (  ) serta ukuran variansi kelompok yang meliputi jangkauan ( R)  dan 
simpangan baku (s) yang dapat dilihat pada Tabel 4.6 di bawah ini: 
Tabel 4.6  
Deskripsi Data Hasil Pretest Kemampuan Penalaran Matematis 
Kelas xmaks xmin 
Ukuran Tendensi Sental 
Ukuran Variansi 
Kelompok 
 ̅       R S 
Eksperimen 25.00 2.50 11.39 10.00 10 22.50 6.33 
Kontrol 22.50 2.50 8.61 7.50 7.5 20.00 4.78 
Sumber: Perhitungan pada lampiran 33 
Tabel 4.6 menunjukkan deskripsi data hasil pretest bahwa nilai tertinggi 
pada kelas eksperimen adalah sebesar 25 dan kelas kontrol adalah sebesar 22.5, 
sedangkan nilai terendah pada kelas eksperimen dan kontrol adalah sebesar 2.5. 
nilai rata-rata pada kelas eksperimen adalah 11,39 sedangkan nilai rata-rata pada 
kelas kontrol adalah 8,61.Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari pada 
nilai rata-rata kelas kontrol, maka dapat disimpulkan bahwakemampuan penalaran 
matematis kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 
 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas data pada masing-masing kelompok kolom    (kelompok 
eksperimen) dan kelompok kolom    (kelompok  kontrol) dilakukan dengan 
menggunakan uji Lilifors. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
populasi data berdistribusi normal atau tidak.  Perhitungan uji normalitas data pre-
test siswa pada masing-masing kelompok selengkapnya dapat dilihat pada 







Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Pretest 
No. Kelompok                Keputusan Uji 
1 Pretest (Eksperimen) 0.142 0.1665    Diterima 
2 Pretest (Kontrol) 0.146 0.1665    Diterima 
Sumber: Perhitungan pada Lampiran 34 dan 35 
Tabel 4.7 menunjukkan hasil uji normalitas pretest siswa dengan taraf 
signifikansi 5% nilai       setiap kelompok kurang dari        , maka hipotesis 
nol untuk setiap kelompok diterima. Dapat disimpulkan bahwa data dari setiap 
kelompok berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
c. Uji Homogenitas 
Beberapa varians populasi data sama atau tidak dapat diketahui dengan 
menggunakan Uji homogenitas. Uji homogenitas data penelitian ini menggunakan 
Uji Barlet. Perhitungan uji homogenitas data kelompok selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 39. Hasil pengujian uji homogenitas dengan taraf 
signifikansi ( )     dapat dilihat pada Tabel 4.8 di bawah ini: 
Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Pretest 
No. Kelompok                Keputusan Uji 
1 Pretest 1.767 3.481    Diterima 
Sumber: Perhitungan pada Lampiran 36 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa         tidak melebihi       . Data hasil 
perhitungan pretest antar kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh        
  
      dengan       
        sehingga    diterima. Sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen. 
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d. Uji keseimbangan 
Perhitungan untuk uji  keseimbangan pada penelitian ini menggunakan uji-
t. Uji keseimbangan dilakukan untuk mengetahui kesamaan rata-rata kemampuan 
awal penalaran matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 
pengujian uji keseimbangan dengan taraf signifikansi        dapat dilihat pada 
Tabel 4.9 di bawah ini: 
Tabel 4.9 Hasil Uji Keseimbangan 
No. Kelompok                Keputusan 
1   dan    1,81 2,007    Diterima 
Sumber: Perhitungan pada lampiran 37 
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa         tidak lebih besar dari       . Data 
hasil perhitungan uji keseimbangan antar kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh              dengan              sehingga    diterima. Maka, 
dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen 
dan kontrol memiliki kesamaan rata-rata.  
 
2. Analisis Data N-Gain 
a. Hasil N-Gain 
Uji ini bertujuan untuk melihat peningkatan kemampuan penalaran 
matematis siswa setelah diterapkan treatment pada masing-masing  kelas. 
Penelitian ini menggunakan uji normalitas gain yang dinormalisasikan (N-Gain). 
Data hasil N-Gain kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas yang diberi 
treatment model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat dilihat 




Tabel 4.10 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen 
NO. Nama Siswa Pretest Posttest Gain N-Gain 
1 Eksperimen 1 10.00 70.00 60.00 0.71 
2 Eksperimen 2 7.50 80.00 72.50 0.83 
3 Eksperimen 3 2.50 70.00 67.50 0.73 
4 Eksperimen 4 5.00 60.00 55.00 0.61 
5 Eksperimen 5 20.00 70.00 50.00 0.67 
6 Eksperimen 6 12.50 60.00 47.50 0.58 
7 Eksperimen 7 20.00 75.00 55.00 0.73 
8 Eksperimen 8 7.50 65.00 57.50 0.66 
9 Eksperimen 9 7.50 80.00 72.50 0.83 
10 Eksperimen 10 10.00 65.00 55.00 0.65 
11 Eksperimen 11 22.50 90.00 67.50 0.93 
12 Eksperimen 12 10.00 65.00 55.00 0.65 
13 Eksperimen 13 10.00 85.00 75.00 0.88 
14 Eksperimen 14 2.50 75.00 72.50 0.78 
15 Eksperimen 15 12.50 70.00 57.50 0.70 
16 Eksperimen 16 2.50 55.00 52.50 0.57 
17 Eksperimen 17 15.00 60.00 45.00 0.56 
18 Eksperimen 18 12.50 80.00 67.50 0.82 
19 Eksperimen 19 15.00 60.00 45.00 0.56 
20 Eksperimen 20 10.00 55.00 45.00 0.53 
21 Eksperimen 21 25.00 95.00 70.00 1.00 
22 Eksperimen 22 15.00 45.00 30.00 0.38 
23 Eksperimen 23 5.00 60.00 55.00 0.61 
24 Eksperimen 24 20.00 60.00 40.00 0.53 
25 Eksperimen 25 2.50 70.00 67.50 0.73 
26 Eksperimen 26 10.00 50.00 40.00 0.47 
27 Eksperimen 27 15.00 85.00 70.00 0.88 
 
Sedangkan hasil N-Gain kemampuan penalaran matematis siswa pada 
kelas yang diberi treatment model pembelajaran konvensional dapat dilihat pada 









Tabel 4.11 Hasil N-Gain Kelas Kontrol 
NO Nama Siswa Pretest Posttest Gain N-Gain 
1 Kontrol 1 2.50 45.00 42.50 0.46 
2 Kontrol 2 2.50 50.00 47.50 0.51 
3 Kontrol 3 10.00 70.00 60.00 0.71 
4 Kontrol 4 2.50 60.00 57.50 0.62 
5 Kontrol 5 2.50 45.00 42.50 0.46 
6 Kontrol 6 5.00 55.00 50.00 0.56 
7 Kontrol 7 12.50 30.00 17.50 0.21 
8 Kontrol 8 7.50 50.00 42.50 0.49 
9 Kontrol 9 15.00 45.00 30.00 0.38 
10 Kontrol 10 12.50 50.00 37.50 0.45 
11 Kontrol 11 7.50 45.00 37.50 0.43 
12 Kontrol 12 5.00 50.00 45.00 0.50 
13 Kontrol 13 10.00 60.00 50.00 0.59 
14 Kontrol 14 7.50 60.00 52.50 0.60 
15 Kontrol 15 10.00 70.00 60.00 0.71 
16 Kontrol 16 5.00 65.00 60.00 0.67 
17 Kontrol 17 10.00 50.00 40.00 0.47 
18 Kontrol 18 22.50 80.00 57.50 0.79 
19 Kontrol 19 7.50 60.00 52.50 0.60 
20 Kontrol 20 10.00 55.00 45.00 0.53 
21 Kontrol 21 15.00 75.00 60.00 0.75 
22 Kontrol 22 5.00 55.00 50.00 0.56 
23 Kontrol 23 12.50 45.00 32.50 0.39 
24 Kontrol 24 7.50 75.00 67.50 0.77 
25 Kontrol 25 7.50 40.00 32.50 0.37 
26 Kontrol 26 15.00 55.00 40.00 0.50 
27 Kontrol 27 2.50 50.00 47.50 0.51 
 
b. Deskripsi data Hasil  N-Gain Kemampuan Penalaran Matematis 
Data hasil N-Gain kemampuan penalaran matematis siswa pada materi 









Tabel 4.12 Deskripsi Data Hasil N-Gain 
Kelas           
Ukuran Tendensi Sental 
Ukuran Variansi 
Kelompok 
 ̅       R S 
Eksperimen 1.00 0.38 0.69 0.67 0.73 0.62 0.15 
Kontrol 0.79 0.28 0.54 0.51 0.46 0.51 0.13 
Sumber: Perhitungan pada lampiran 58 
Tabel 4.12 menunjukkan hasil bahwa untuk kelas eksperimen nilai 
tertinggi       adalah 1,00 nilai terendah      adalah 0,38, rata-rata  
 ̅  = 0,69, median (  ) = 0.67, modus (  )= 0.73, jangkauan (R) = 0,62, dan 
simpangan baku (S) = 0,15. Sedangkan pada kelas kontrol nilai tertinggi       
adalah 0,79, nilai terendah      adalah 0,28, rata-rata  ̅ = 0,54, median (  )= 
0,51, modus (  ) = 0,46,  jangkauan (R) = 0,51 dan simpangan baku (S) = 0,13 . 
Sehingga, dengan melihat nilai rata-rata n-gain kemampuan penalaran matematis 
dapat disimpulkan bahwa hasil kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas 
kontrol.  
 
c. Deskripsi Data Hasil N-Gain Berdasarkan Klasifikasi Keterampilan sosial 
Rangkuman deskripsi data hasil N-Gain berdasarkan klasifikasi angket 
keterampilan sosial dapat di lihat pada Tabel 4.14 di bawah ini: 
Tabel 4.13 
Hasil Data N-Gain Klasifikasi Keterampilan Sosial 
N-Gain 
Pendekatan(  ) 
Keterampilan Sosial(  ) 
Tinggi (  ) Sedang(  ) Rendah(  ) 
SFAE(  ) 
N 5 19 3 
      1.00 0.93 0.65 
     0.73 0.47 0.38 
 ̅ 0.82 0.68 0.53 
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S 0.110 0.133 0.141 
Kontrol(  ) 
N 4 18 5 
      0.77 0.79 0.60 
     0.50 0.21 0.37 
 ̅ 0.66 0.53 0.49 
S 0.126 0.139 0.088 
Sumber: Perhitungan  pada Lampiran 59,60 dan 61 
Deskripsi hasil N-gain berdasarkan kalsifikasi keterampilan sosial peserta 
didik menunjukkan bahwa nilai rata-rata klasifikasi keterampilan sosial tinggi 
pada kelas eksperimen sebesar 0.82 yang berati memiliki interpretasi N-Gain 
tinggi (      ) sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,66 yang berarti 
memiliki interpretasi N-Gain sedang (           ). Nilai rata-rata klasifikasi 
keterampilan sosial sedang pada kelas eksperimen sebesar 0.68 yang bearti 
memiliki interpretasi N-Gain sedang (           ) sedangkan pada kelas 
kontrol sebesar 0.53 yang berarti memiliki interpretasi N-Gain sedang(      ). 
Nilai rata-rata klasifikasi keterampilan sosial rendah pada kelas eksperimen 
sebesar 0.53 yang berarti memiliki interpretasi N-Gain sedang (           ) 
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0.49 yang berarti memiliki interpretasi N-
Gain sedang (           ). Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bawa 
hasil N-Gain keterampilan sosial tinggi lebih baik dari keterampilan sosial sedang 
maupun rendah. 
 
d. Uji Normalitas 
Uji normalitas data pada masing-masing N-Gain kelompok eksperimen 
dan N-gain kelompok kontrol dilakukan dengan menggunakan uji Lilifors. Hasil 




Hasil uji Normalitas N-gain 
No. Kelompok                Keputusan Uji 
1 N-Gain (Eksperimen) 0,092 0,1665    Diterima 
2 N-Gain (Kontrol) 0,128 0,1665    Diterima 
Sumber: Perhitungan pada Lampiran 65 dan 66 
Tabel 4.14 menunjukkan hasil uji normalitas data siswa yang terangkum 
dalam tabel diatas dengan taraf signifikansi 5% nilai         pada setiap 
kelompok tidak lebih besar dari        , sehingga    untuk setiap kelompok 
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa data pada setiap kelompok berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
 
e. Uji Homogenitas 
Perhitungan uji homogenitas data penelitian ini menggunakan uji Barlett. 
Hasil pengujian uji homogenitas dengan taraf signifikansi ( )     dapat dilihat 
pada tabel 4.15 dibawah ini: 
Tabel 4,15 
Hasil Uji Homogenitas N-Gain 
No. Kelompok                 Keputusan Uji 
1 N-Gain 0,382 3,481    Diterima 
Sumber: Perhitungan pada lampiran 67 
 
Tabel 4.15 diatas menunjukkan hasil uji homogenitas N-gain bahwa 
        tidak lebih besar dari        . Data hasil perhitungan N-Gain kelas 
eksperimen dan kelas kontrol didapat        
        dengan       
        
sehingga menunjukkan bahwa    diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang homogen. 
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f. Uji Hipotesis Penelitian 
Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji parametric yaitu analisis 
variansi (ANAVA) dua jalan dengan sel tak sama. 
1) ANAVA Dua Jalan Sel Tak Sama  
Penganalisaan data untuk menguji hipotesis dapat dilakukan setelah data 
terkumpul. Rangkuman hasil perhitungan ANAVA dua jalan sel tak sama dapat 
dilihat pada tabel 4. 16 dibawah ini; 
Tabel 4.16 
Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan    
Sumber JK dK RK Fhitung Ftabel Kesimpulan 
SFAE (A) 1,006.46 1 1,006.46 8.211 4.043 Ho Ditolak 
Keterampilan 
Sosial (B) 2,073.61 2 1,036.80 8.458 3.191 Ho Ditolak 
Interaksi (AB) 80.46 2 40.23 0.328 3.191 Ho Diterima 
Galat 5,883.71 48 122.58 
   Total 9,044.24 53 
    Sumber: Perhitungan pada lampiran 68 
Berdasarkan perhitungan analisis data pada tabel 4.16dapat disimpulkan 
bahwa: 
a)          dengan taraf signifikansi 5% diperoleh  (         )        
sehingga     (         ) yang menunjukkan bahwa     ditolak berarti 
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis antar siswa 
yang diberi model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan siswa 
yang diberi model pembelajaran konvensional. Sehingga, Model pembelajaran 




b)         dengan taraf signifikansi 5% diperoleh  (         )        sehingga 
    (        ) yang menunjukkan bahwa      ditolak berarti terdapat 
perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang memiliki 
keterampilan sosial tinggi, sedang, dan rendah. 
c)           dengan taraf siginfikansi 5% diperoleh  (         )        
sehingga      (         ) yang menunjukkan bahwa     diterima berarti 
tidak ada interaksi antara model pembelajaran dan keterampilan sosial dalam 
meningkatan kemampuan penalaran matematis siswa. 
 
2) Uji Komparasi Ganda (Scheffe) 
Sebelum melakukan uji komparasi ganda dengan menggunakan metode 
scheffe, maka terlebih dahulu mencari rata-rata marginalnya untuk melihat 
perbandingan dalam melakukan uji komparasi ganda. Hasil rataan marginalnya 
dapat dilihat pada Tabel 4.17 di bawah ini: 
Tabel 4.17 
Rata-rata  Marginal 
Pendekatan 
Keterampilan Sosial   
Tinggi Sedang Rendah Rata-rata Marginal 
Eksperimen 0.82 0.68 0.53 0.68 
Kontrol 0.66 0.53 0,49 0.56 
Rerata Marginal 0.74 0.61 0.53 
  
Hasil perhitungan uji ANAVA diperoleh     ditolak. Pada penelitian ini 
hanya terdapat dua pendekatan pembelajaran yang diterapkan maka tidak perlu 
melakukan uji komparasi ganda antar baris. Rata-rata marginal pada pendekatan 
SFAE sebesar 0,68 sedangkan rata-rata marginal pada pembelajaran konvensional 
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sebesar 0,56.  Maka dapat diambil kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan 
penalaran matematis pada pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran  SFAE lebih efektif  dari pembelajaran konvensional.  
Hasil perhitungan uji ANAVA juga diperoleh     ditolak, karena memilki 
3 klasifikasi keterampilan sosial maka diperlukan uji komparasi ganda antar 
kolom dengan menggunakan metode Scheffe. Hasil uji komparasi ganda antar 
kolom pada masing-masing klasifikasi keterampilan sosial dapat dilihat pada tabel 
4.18 dibawah ini: 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Kolom 
No. Interaksi                Kesimpulan 
1        7,939 6,336    ditolak 
2        12,859 6,336   ditolak 
3        3,179 6,336    diterima 
Sumber: Perhitungan pada lampiran 69 
 
Tabel 4.18 diatas menunjukkan hasil data perhitungan uji komparasi ganda 
antar kolom sebagai berikut: 
a)        menunjukkan bahwa                dengan nilai         
      dan               . sehingga    ditolak bearti terdapat perbedaan 
peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang memilki 
keterampilan sosial tinggi dengan siswa yang memiliki keterampilan sosial 
sedang. Berdasarkan tabel 4.19 rerata marginal peningkatan kemampuan 
penalaran  matematis pada siswa dengan keterampilan sosial tinggi sebesar 
0,74 yang memiliki interpretasi N-Gain tinggi. Sedangkan rerata marginal 
peningkatan kemampuan penalaran matematis pada siswa dengan 
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keterampilan sosial sedang sebesar 0.61 yang memiliki interpretasi N-Gain 
sedang. Sehingga siswa dengan keterampilan sosial tinggi peningkatan 
kemampuan penalaran matematisnya lebih baik daripada siswa yang memiliki 
keterampilan sosial sedang. 
b)        menunjukkan bahwa               dengan nilai                
dan            . Sehingga    ditolak berarti terdapat perbedaan 
peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang memilki 
keterampilan sosial tinggi dengan siswa yang memilki keterampilan sosial 
rendah. Berdasarkan tabel 4.19 rerata marginal peningkatan kemampuan 
penalaran matematis pada siswa yang memiliki keterampilan sosial tinggi 0,74 
yang berarti memiliki interpretasi N-Gain tinggi, sedangkan rerata marginal 
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa dengan keterampilan 
sosial rendah sebesar 0,53 yang memiliki interpretasi N-Gain sedang. 
Sehingga siswa dengan keterampilan sosial tinggi lebih baik dari siswa yang 
memiliki keterampilan sosial rendah. 
c)        menunjukkan bahwa               dengan nilai               
dan             . Sehingga    diterima yang berarti tidak terdapat 
perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang 
memiliki keterampilan sosial sedang dengan siswa yang memilki keterampilan 
sosial rendah. Berdasarkan tabel 4.19 rerata marginal peningkatan kemampuan 
penalaran matematis pada siswa dengan keterampilan sosial sedang sebesar 
0,61 yang bearti memiliki interpretasi N-gain sedang, sedangkan rerata 
marginal peningkatan kemampuan penlaran matematis pada siswa dengan 
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keterampilan sosial rendah sebesar 0,53 yang berarti memiliki interpretasi N-
gain sedang. Sehingga tidak terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan 
antara peserta didik yang memilki keterampilan sosial sedang dan siswa yang 
memiliki keterampilan sosial rendah. 
 
C. Pembahasan 
Penelitian ini mempunyai dua variabel bebas yaitu model pembelajaran 
student facilitator and explaining dan keterampilan sosial serta mempunyai satu 
variabel terikat yaitu kemampuan penalaran matematis. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VII semester genap SMP Negeri 34 Bandar 
Lampung. Dalam penelitian ini diambil dua kelas sebagai sampel yaitu kelas VII 
E sebagai kelas eksperimen yang akan diterapkan model pembelajaran student 
facilitator and explaining dan dan VII G sebagai kelas kontrol yang akan 
diterapkan pembelajaran konvensional. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 s.d dengan 18 Mei 2019.Materi 
yang diterapkan adalah penyajian data.Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa.Setelah itu, tes pendahuluan 
dilakukan untuk melihat kemampuan penalaran matematika awal siswa dan 
setelah tes untuk melihat kemampuan penalaran matematika akhir siswa setelah 
treatment diterapkan pada setiap kelas sampel. Pre-test dan Post-test 
menggunakan pertanyaan yang sama pada materi presentasi data. Masalah dengan 
penelitian ini terletak pada kebiasaan siswa yang menggunakan pembelajaran 
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konvensional, sehingga sulit untuk mengundang siswa untuk aktif ketika 
menerapkan pembelajaran SFAE. 
Uji coba instrumen dilakukan sebelum penelitian ini. Uji validitas untuk 
soal pre-test dan post-test dilakukan dengan menggunakan daftar periksa oleh tiga 
validator, yaitu Bapak M. Syazal, M.Sc, Bapak Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd 
sebagai dosen pendidikan matematika di UIN Raden Intan Lampung dan Ibu 
Septina Lesturi Hariani, S.Pd. M.M sebagai guru matematika ke SMP Negeri 34 
Bandar Lampung. Tes validitas isi untuk RPP dilakukan oleh tiga validator, yaitu 
Bapak Mujib, M.Pd, Ibu Rany Widyastuti, M.Pd sebagai dosen pendidikan 
matematika di UIN Raden Intan Lampung dan Ibu Septina Lesturi Hariani, S.Pd. 
M.M sebagai guru matematika ke SMP Negeri 34 Bandar Lampung. Tes validitas 
konten untuk Kuesioner Keterampilan Sosial dilakukan oleh Ibu Mega Aria 
Monica, M.Pd. 
Tes instrumen dilakukan dengan 29 siswa dari luar populasi.Pengujian 
instrumen ini dilakukan dengan uji validitas konstruk, uji reliabilitas, uji tingkat 
kesulitan, dan perbedaan uji daya. Hasil perhitungan uji coba sebelum dan 
sesudah tes menemukan bahwa dari 8 pertanyaan sebelum dan sesudah ujian, ada 
lima pertanyaan yang diklasifikasikan layak untuk digunakan. Hasil perhitungan 
angket keterampilan sosial 45 pernyataan, ada 26 pernyataan yang 
diklasifikasikan sebagai cocok untuk digunakan dalam penelitian. 
Hasil tes angket yang divalidasi digunakan untuk kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sebelum menerapkan treatment untuk menentukan klasifikasi 
keterampilan sosial siswa, yaitu tinggi, sedang dan rendah.Setelah didapatkan 
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hasil pre-test untuk melihat kemampuan penalaran matematika awal siswa dan 
hasil post-test untuk melihat kemampuan penalaran matematis akhir siswa setelah 
treatment, tes N-Gain dilakukan untuk melihat peningkatan kemampuan penalaran 
matematika siswa. Hasil data di atas, diperoleh normalitas  dengan menggunakan 
uji Lilifors yang menunjukkan sampel berdistribusi normal, diikuti oleh uji 
homogenitas dengan uji Barlett yang menunjukkan kelas yang homogen atau 
memiliki varian yang sama. 
Pengujian hipotesis menggunakan analisis varians (ANAVA) dari dua 
jalur sel yang tidak sama dilanjut oleh metode Scheffe. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji hipotesis, maka berikut ini adalah pembahasan ketiga hipotesis: 
1. Hipotesis pertama 
Perhitungan hipotesis menggunakan jalur sel ANAVA yang tidak sama 
diperoleh hasil hipotesis pertama, menunjukkan bahwa ada perbedaan 
peningkatan antara model pembelajaran SFAE dengan pembelajaran 
konvensional. Disimpulkan bahwa model pembelajaran SFAE lebih efektif dalam 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa karena                
             menunjukkan bahwa     ditolak.Hanya ada dua pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini, sehingga tidak perlu melakukan uji komparasi 
ganda antara baris.Perbandingan rerata marginal dapat digunakan untuk melihat 
peningkatan kemampuan penalaran matematis yang lebih baik dari kedua 
pendekatan pembelajaran tersebut. Rata-rata marginal dalam model pembelajaran 
SFAE adalah 0,68, yang berarti ia memiliki N-Gain sedang(g ≥ 0.30 dan g ≤ 
0.70). Sedangkan rata-rata marginal dalam pembelajaran konvensional adalah 
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0,56, yang berarti ia memiliki memiliki interpretasi N-Gain sedang (g ≥ 0.30 dan 
g ≤ 0.70). 
Model pembelajaran SFAE adalah model pembelajaran yang menekankan 
siswa aktif dalam belajar dan menyediakan materi yang dilakukan dengan 
menghubungkannya dalam kehidupan sehari-hari siswa untuk membuat siswa 
lebih bersemangat untuk belajar. Dalam model pembelajaran SFAE ini, siswa 
bertindak sebagai penjelas materi dan seseorang yang memfasilitasi siswa lain 
untuk mendapatkan keaktifan kelas secara keseluruhan. 
Hasil ini juga sama dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan 
model Cooperative Learning (SFAE), yaitu Siska Ryane Muslim, yang 
menemukan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran SFAE secara 
signifikan lebih baik daripada pembelajaran langsung.
1
 Kedua, penelitian Eva 
Mulyani menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa yang menggunakan model 
pembelajaran SFAE lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran 
langsung.
2
 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Luh Rianti yang 
menunjukkan bahwa Model Pembelajaran SFAE memperoleh hasil yang lebih 
baik dari siswa pada kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional.
3
 
Penelitian yang dilakukan I Gede Ananta Wiradnyana juga menunjukkan hasi 
bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran SFAE berpengaruh 
                                                             
1Siska Ryane Muslim, “Pengaruh penggunaan metode student facilitator and explaining 
dalam pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematik siswa SMK 
di Kota Tasikmalaya,” JP3M (Jurnal Penelitian Pendidikan Dan Pengajaran Matematika) 1, no. 1 
(2015): 65–72. 
2Eva Mulyani, “Pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe student 
facilitator and explaining terhadap pemahaman matematik peserta didik,” JP3M (Jurnal Penelitian 
Pendidikan dan Pengajaran Matematika) 2, no. 1 (2016): 29–34. 
3Luh Rianti dan Lukman Nulhakim, “Pengaruh Model Student Facilitator And Explaining 
(SFAE) Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran IPA,” Jurnal 
Pendidikan Sekolah Dasar (JPsd) 3, no. 1 (2017): 64–73. 
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positif terhadap kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran matematika 
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.
4
Mawarsih juga 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep fisika melalui 




2. Hipotesis Kedua 
Hasil penghitungan hipotesis menggunakan rumus ANAVA dua jalur sel 
yang tak sama untuk menghasilkan hipotesis kedua, yang menyatakan bahwa ada 
perbedaan dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa dengan 
keterampilan sosial yang tinggi, sedang dan rendah. Karena               
              menunjukkan bahwa     ditolak. Dalam penelitian ini ada tiga 
klasifikasi keterampilan sosial, sehingga diperlukan uji perbandingan ganda antara 
kolom menggunakan metode Scheffe. 
Perhitungan dari uji komparasi ganda antara kolom menggunakan metode 
Scheffe, bahwa (1)        menunjukkan bahwa                dengan nilai 
              dan               . sehingga     ditolak bearti terdapat 
perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang 
memilki keterampilan sosial tinggi dengan siswa yang memiliki keterampilan 
sosial sedang.  Peningkatan kemampuan penalaran  matematis pada siswa dengan 
keterampilan sosial tinggi sebesar 0,74 yang memiliki interpretasi N-Gain tinggi. 
                                                             
4
I. Gede Ananta Wiradnyana dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V,” MIMBAR 
PGSD Undiksha 2, no. 1 (2014). 
5Mawarsih, Syamsu, dan H Kamaluddin, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatife 
Student Facilitator and Explaining untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika pada Siswa 
Kelas X SMA Negeri 5 Palu,” Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online (JPFT) 4, no. 3 (2016). 
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Sedangkan rerata marginal peningkatan kemampuan penalaran matematis pada 
siswa dengan keterampilan sosial sedang sebesar 0.61 yang memiliki interpretasi 
N-Gain sedang. Sehingga siswa dengan keterampilan sosial tinggi peningkatan 
kemampuan penalaran matematisnya lebih baik daripada siswa yang memiliki 
keterampilan sosial sedang. (2)        menunjukkan bahwa                
dengan nilai                dan            . Sehingga    ditolak berarti 
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa 
yang memilki keterampilan sosial tinggi dengan siswa yang memilki keterampilan 
sosial rendah. Peningkatan kemampuan penalaran matematis pada siswa yang 
memiliki keterampilan sosial tinggi 0,74 yang berarti memiliki interpretasi N-
Gain tinggi, sedangkan rerata marginal peningkatan kemampuan penalaran 
matematis siswa dengan keterampilan sosial rendah sebesar 0,53 yang memiliki 
interpretasi N-Gain sedang. Sehingga siswa dengan keterampilan sosial tinggi 
lebih baik dari siswa yang memiliki keterampilan sosial rendah. (3) 
       menunjukkan bahwa               dengan nilai               dan 
            . Sehingga    diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan 
peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang memiliki 
keterampilan sosial sedang dengan siswa yang memilki keterampilan sosial 
rendah. Peningkatan kemampuan penalaran matematis pada siswa dengan 
keterampilan sosial sedang sebesar 0,61 yang bearti memiliki interpretasi N-gain 
sedang, Sedangkan rerata marginal peningkatan kemampuan penlaran matematis 
pada siswa dengan keterampilan sosial rendah sebesar 0,53 yang berarti memiliki 
interpretasi N-gain sedang. Sehingga tidak terdapat perbedaan peningkatan yang 
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signifikan antara peserta didik yang memilki keterampilan sosial sedang dan siswa 
yang memiliki keterampilan sosial rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan 
keterampilan sosial yang tinggi memiliki kemampuan penalaran matematika yang 
lebih baik daripada siswa yang memiliki keterampilan sosial sedang dan 
keterampilan sosial yang rendah.Hal ini relevan dengan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Nuryani Destiningsih bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antara siswa dengan keterampilan sosial yang tinggi dengan keterampilan sosial 
yang sedang atau rendah terhadap pretasi belajar.
6
 
3. Hipotesis Ketiga 
Berdasarkan perhitungan, ditemukan bahwa tidak ada interaksi antara 
perlakuan pembelajaran dengan kategori keterampilan sosial pada kemampuan 
penalaran matematis siswa, karena                            yang 
menyatakan bahwa     diterima, yang berarti bahwa tidak ada perbedaan 
pengaruh antara perlakuan pembelajaran dan keterampilan sosial dalam 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 
 
                                                             
6
Nuryani Destiningsih, Budi Usodo, dan Mardiyana Mardiyana, “Efektivitas Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) dan Make a Match Terhadap 
Prestasi Belajar Matematika Siswa Ditinjau dari Keterampilan Sosial Siswa pada Kelas X SMK di 
Kabupaten Wonogiri Tahun Ajaran 2012/2013,” JIPM (Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika) 2, 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap penelitian mengenai 
efekivitas model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dalam 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa ditinjau dari keterampilan 
sosial siswa SMP Negeri 34 Bandar Lampung pada pokok bahasan penyajian data 
diperoleh bahwa: 
1. Model pembelajaran SFAE lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 
penalaran matematis siswa. 
2. Terdapat pengaruh tingkat keterampilan sosial siswa tinggi, sedang dan rendah 
dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Peningkatan 
kemampuan siswa yang memiliki klasifikasi keterampilan sosial tinggi lebih 
baik disbanding siswa yang memiliki klasifikasi keterampilan sosial sedang 
dan rendah. Namun tidak ada perbedaan yang signifikan antara siswa yang 
memiliki keterampilan sosial sedang dengan siswa yang memiliki 
keterampilan sosial rendah.  
3. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan pembelajaran dengan kategori 
keterampilan sosial dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis 
siswa. Diartikan bahwa tidak terdapat perbedaan peningkatan antara perlakuan 
pembelajaran dan keterampilan sosial siswa dalam meningkatkan kemampuan 
penalaran matematis pada siswa dengan perlakuan pembelajaran 
83 
 




Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa temuan di lapangan, penulis 
menyarankan yang berikut: 
1. Lembaga pendidikan, khususnya SMP Negeri 34 Bandar Lampung, dapat 
menerapkan model pembelajaran SFAE untuk melatih kegiatan belajar dan 
keterampilan sosial dalam proses pembelajaran. 
2. Model pembelajaran SFAE dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru disarankan untuk menerapkan 
model pembelajaran SFAE sebagai alternatif dalam pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 
3. Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan agar peningkatan indikator 
penalaran matematis dan keterampilan lain dapat dilihat yang dapat 
diterapkan oleh model pembelajaran SFAE. Semoga apa yang sedang 
dipelajari akan membawa manfaat dan kontribusi bagi pikiran guru pada 
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